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ABSTRAK

UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN SOSIAL LEMBAGA PERMASYARAKTAN
PARAK JUAR BATUSANGKAR

OLEH: RIRIZA KASRITA

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya yang dilakukan
oleh petugas dalam meningkatkan harga diri warga binaan. Penelitian ini bertujuan
untuk  melihat dan mengetahui upaya yang dilakukan oleh petugas dalam
meningkatkan harga diri warga binaan sosial lembaga permasyarkatan Parak Juar
Batusangkar.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptifkualitatif,
yaitu dengan mengungkapkan fenomena dengan cara mengumpulkan data di
lapangan sesuai dengan apa adanya dan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis.
Teknik pengumpulan data yaitu secara wawancara di mana yang menjadi sumber
datanya adalah petugas pada bidang kerohanian yang berjumlah 4 orang.

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan harga diri warga binaan tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab
dari petugas bidang kerohanian di antaranya: upaya petugas bidang kerohanian sangat
berperan penting dalam melaksanakan suatu pembinaan yang terkait dengan harga
diri warga binaan dengan memberikan pembinaan untuk meningkatkan harga diri .

Upaya yang dilakukan petugas diantaranya: memberikan pembinaan dengan
memberikan motivasi kepada warga binaan, dengan membentuk forum tanya jawab
maupun diskusi, menciptakan kegiatan sesuai kegemaran dan keterampilan masing-
masing warga binaan, memfasilitasi kegiatan tersebut, memberikan berbagai
dukungan dan motivasi bahwa diri warga binaan begitu berharga kemudian
menyalurkan hasil karya warga binaan serta memberi penghargaan khusus terhadap
hasil karya tersebut. Sehingga dengan adanya upaya petugas tersebut maka harga diri
warga binaan sosial lembaga permasyarakatan Parak Juar akan meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan manusia tidak lepas dari yang berhubungan dengan diri
sendiri (self). Adapun yang berhubungan dengan perkembangan diri manusia
yang menyangkut dengan aspek-aspek psikologis, seperti konsep diri, harga
diri, kontrol diri, dan kepercayaan diri. Beberapa istilah konsep diri dan harga
diri memiliki makna yang hampir sama.

Harga diri menggambarkan bahwa individu merasa berharga, oleh
karena itu individu akan berusaha untuk menghargai dirinya sendiri sebagai
apapun individu tersebut sekarang, individu harus berfikir positif terhadap
dirinya. Harga diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya. Dimensi
penilaian mencakup penampilan fisiknya, apakah ia menerima dirinya atau
menolak, apakah ia memandang dirinya cantik atau jelek. Penilaian yang
berhubungan dengan diri psikis seperti: bagaimana individu menilai
karakternya, = kemampuan intelektualnya, bakat-bakatnya, prestasi
akademiknya, motivasinya, minatnya dan sebagainya. Penilaian yang
berhubungan dengan diri sosial seperti: apakah individu merasa memiliki citra
diri atau tidak, merasa diterima orang lain dibenci dan sebagainya.

Mengenai penilaian ini lebih lanjut dijelaskan oleh Masril bahwa
“penilaian tersebut akan membentuk penerimaan diri (Self acceptance ) serta
harga diri (self esteem) pada individu”.'Berdasarkan pendapat di atas harga
diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya berupa penampilan fisik

bagaimana individu tersebut bisa menerima dirinya dan bisa menerima

'Masril, Perkembangan Konsep Diri Anak dan Remaja Serta Pengaruhnya terhadap Sikap
dan Interaksinya dengan Lingkungan, (jurnal ta’dib, vol. VII No. 2 tahun 2004), hal. 76



kekurangannya. Penilaian tersebut akan mewujudkan penerimaan individu
terhadap dirinya sendiri, dan menimbulkan penghargaan diri terhadap diri
sendiri yang disebut dengan harga diri.

Harga diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang mempunyai
peran penting dan berpengaruh besar terhadap sikap dan perilaku individu.
Harga diri (self esteem) merupakan komponen konsep diri manusia. Malcom
Hardy dan Steve Heyes mengatakan bahwa konsep diri terdiri dari:Citra diri
(self image). Bagian ini merupakan deskripsi sederhana, contohnya:saya
seorang kakak, saya seorang pemain bulu tangkis, tinggi saya 160 cm, dan
sebagainya, Harga diri (self esteem). Bagian ini meliputi suatu penilaian, suatu
perkiraan mengenai pantas diri (self worth), misalnya: saya peramah, saya

agak pandai, dan sebagainya.’

Berdasarkan pendapat di atas individu membutuhkan pengetahuan
tentang dirinya sendiri bahwa dirinya berharga, mampu menguasai tugas dan
tantangan hidup. Beranjak dari pengetahuan tersebut maka individu dapat
menilai dirinya sendiri secara objektif, hal ini senada dengan pendapat
Coopersmith yang mengatakan bahwa:

Harga diri merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak,
dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan,
keberartian, kesuksesan keberhargaan. Mimi limiyati mengemukakan
bahwa Secara singkat, “harga diri adalah “personal judgment”
mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam
sikap-sikap individu terhadap dirinya”.?

Berdasarkan pendapat di atas harga diri merupakan evaluasi individu

memandang dirinya terhadap sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya

kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan yang

*Malcom Hardy dan Steve Heyes (alih bahasa: Soenardji), Pengantar Psikologi edisi kedua,
(Jakarta: erlangga, 1988), hal. 137

*Mimi ilmiyati, Harga Diri Pada Masyarakat Yang Tinggal Di Lingkungan Kumuh (PDF),
tersedia: http://psilingkungan-mimiilmiyati.blogspot.com/2016/3/html, diakses: 10 januari 2016




diperoleh oleh individu agar mengetahui tentang bagaimana kemampuan
yang dimiliki individu sehingga tercapai tujuan yang akan dicapai nantinya.

Abraham Maslow mengemukakan bahwa “kebutuhan harga diri
(esteem need) pada tingkat keempat dari hirarki kebutuhan manusia. Hirarki
kebutuhan manusia meliputi: “physiological needs safety needs, love or
belonging needs, esteem needs, self actualization needs™.* Agar individu dapat
hidup dengan normal dan efektif maka pemenuhan kebutuhan tersebut
merupakan sesuatu yang mutlak yang harus dipenuhi oleh individu supaya
individu dapat memenuhi kebutuhan yang akan dicapai dalam kehidupan
sehari-hari sehingga individu dapat menjalankan kehidupan yang lebih baik.

Lerner dan spanier dalam M. Nur Gufron dan Rini R.S berpendapat
bahwa harga diri adalah “Tingkat penilaian yang positif atau negatife yang
dihubungkan dengan konsep diri seseorang. Harga diri merupakan evaluasi
seseorang terhadap dirinya sendiri secara positif dan juga sebaliknya dapat
menghargai secara negatif”.> Berdasarkan pendapat di atas harga diri
merupakan penilaian terhadap diri sendiri baik penilaian positif ataupun
negatif yang dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya yang didasarkan pada
hubungannya dengan orang lain agar individu mengetahui bagaimana individu
menilai diri dalam lingkungannya sehingga individu mengetahui tentang
penilaian yang positif dan negatif terhadap diri individu.

Mukhlis dalam M. Nur Gufron dan Rini R.S mengatakan bahwa
“Pembentukan harga diri pada individu dimulai sejak individu mempunyai
pengalaman dan interaksi sosial, yang sebelumnya didahului dengan
kemampuan mengadakan persepsi. mengolok-olokan, hukuman, perintah, dan

larangan yang berlebihan akan membuat individu merasa tidak

*Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang:Universitas Muhamadiyah Malang, 2004), hal. 254
M Nur Gufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media,
2010)hal.40



dihargai”.®Berdasarkan pendapat di atas pembentukan harga diri pada individu
dimulai sejak individu mempunyai pengalaman dan interaksi sosial yang
didahului dengan kemampuan mengenai persepsi terhadap diri individu agar
terhindar dari persepsi, hukuman, perintah yang membuat individu merasa
tidak dihargai di lingkungan.

Harga diri yang dimiliki oleh masing-masing individu bervariasi, ada
yang rendah dan ada yang tinggi. Hal ini berkaitan erat dengan mekanisme
pembentukan harga diri. Dikemukakan oleh Coopersmith bahwa
pembentukan harga diri dipengaruhi beberapa faktor di antaranya:

Keberartian individu maksudnya adalah keberartian diri menyangkut seberapa
besar individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti dan berharga menurut
standar dan nilai pribadi. Penghargaan inilah yang dimaksud dengan
keberartian diri, Keberhasilan seseorang maksudnya keberhasilan yang
berpengaruh terhadap pembentukan harga diri adalah keberhasilan yang
berhubungan dengan kekuatan atau kemampuan individu dalam memengaruhi
dan mengendalikan diri sendiri maupun orang lain,Kekuatan individu adalah
Kekuatan individu terhadap aturan-aturan, norma, dan ketentuan yang ada
dalam masyarakat.semakin taat terhadap hal-hal yang sudah ditetapkan dalam
masyarakat, maka semakin besar kemampuan individu untuk dapat dianggap
sebagai panutan masyarakat. Oleh sebab itu, semakin tinggi pula penerimaan
masyarakat terhadap individu bersangkutan, hal ini mendorong harga diri
yang tinggi,Performansi individu yang sesuai dalam mencapai prestasi yang
diharapkan apabila individu mengalami kegagalan, maka harga dirinya akan
menjadi rendah. Sebaliknya, apabila permormasi seseorang sesuai dengan
tuntutan dan harapan, maka akan mendorong pembentukan harga diri yang

tinggi.’

Berdasarkan pendapat di atas pembentukan harga diri dipengaruhi
beberapa faktor antara lain: keberartian individu, keberhasilan individu,
kekuatan individu, performansi individu yang sesuai dalam mencapai prestasi
yang diharapkan yang mana dari keempat faktor tersebut sangat menentukan
keberhasilan individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri seorang

individu tersebut akan membentuk harga diri berbeda-beda ada individu yang

®M. Nur Gufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, hal 41
M. Nur Gufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, hal 42-43



memiliki harga diri yang tinggi dan ada juga individu yang memiliki harga
diri yang rendah. Ketika melihat orang-orang yang sedang di tahan di rumah
tahanan atau yang sering disebut dengan warga binaan sosial, ketika berbicara
mengenai harga dirinya, yang terbayang mereka adalah orang yang memiliki
harga diri yang rendah atau yang sudah tidak memiliki harga diri lagi karena
mereka merupakan orang-orang yang bermasalah atau berkasus yang telah
melakukan suatu kesalahan yang membuat mereka di tahan dalam rumah
tahanan. Mereka bahkan menganggap bahwa mereka sudah tidak berarti lagi,
mereka orang yang tidak berguna, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjabaran di atas maka penulis tertarik untuk melihat ke
lapangan mengenai fenomena mengenai harga diri warga binaan sosial yang
ada di lembaga permasyarakatan yang ada di Parak Juar Batusangakar
sekaligus mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh pihak lembaga
permasyarakatan Parak Juar terhadap warga binaan sosial yang memiliki
harga diri yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 30
September 2016 penulis melihat dan mengamati kondisi warga binaan sosial
yang ada di lembaga permasyarakatan Parak Juar, dari pengamatan penulis
tersebut penulis melihat ada 10 orang dari warga binaan sosial tersebut yang
murung dan berdiam diri sendiri di dalam ruang tahanan masing-masing.
Walaupun ada yang menyapa ketika penulis masuk ke lembaga
permasyarakatan tersebut.®

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan kepala lembaga
permasyarakatan Parak Juar, berdasarkan hasil wawancara penulis yang
dilakukan pada tanggal 30 September 2016 diketahui bahwa:

Warga binaan Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar menilai dirinya tidak berharga lagi di lingkungan
keluarganya karena perbuatan yang telah dilakukannya. Hal ini

® Lembaga Permasyarakatan Parak Juar, Hasil Observasi, pada tanggal 30 September 2016



dirasakan oleh warga binaan semenjak ditahan di lembaga
permasyarakatan. Harga diri yang dimiliki oleh warga binaan
berbeda-beda ada yang rendah seperti merasa minder dengan
keluarganya dan ada juga sebagian yang memiliki harga diri seperti
biasanya karena dia bisa menerima keadaan dirinya. Petugas juga
menjelaskan kondisi harga diri warga binaan yang rendah itu karena
mereka menganggap dirinya tidak berarti lagi dan mereka malu
dengan Kkeluarga dan masyarakat karena sudah melakukan
kesalahan yang membuat dirinya ditahan di lembaga
permasyarakatan. Biasanya warga binaan yang harga dirinya rendah
sering menyendiri dan kurang bisa bergaul dengan teman-temannya
yang lain. Namun hal ini biasanya terjadi pada warga binaan yang
baru masuk lembaga permasyarakatan.’

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa warga
binaan yang baru mempunyai harga diri yang rendah. Hal ini

disebabkan atas kesalahan yang telah dilakukan oleh warga binaan
tersebut.

Penulis juga melakukan wawancara dengan 2 orang narapidana pada
hari Kamis tanggal 10 Maret 2016. Wawancara pertama adalah dengan bapak
yang berinisial RD, yang mana pertanyaan mengacu kepada bagaimana
penilaiannya terhadap dirinya. RD menuturkan bahwa:

Semenjak saya ditahan saya merasa sangat bersalah dan malu.
Malu yang saya rasakan itu saya sadari juga karena kesalahan saya
sepenuhnya. Saya terkadang merasa minder untuk melakukan
interaksi dengan pihak keluarga yang datang menjenguk saya.
Terkadang saya juga merasa tidak berguna hidup lagi, karena
bagaimanapun saya bertekad untuk tidak melakukan kesalahan lagi,
orang lain tidak akan percaya lagi kepada saya. Ibarat pepatah
minang yang mengatakan “arang lah tacoreang di kaniang”. Warga
binaan yang telah melakukan kesalahan yang membuat dirinya malu
didepan orang lain.™

° Kepala Lembaga Permasyarakatan Parak Juar, Hasil Wawancara, pada tanggal 30

Sepetember 2016
“Bapak RD, Wawancara pribadi dengan Penghuni Narapidana di Lembaga Permasyarakatan
Parak Juar,10 Maret 2016 pukul 16.00 WIB



Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa kesalahan yang
membuat warga binaan tersebut masuk lembaga permasyarakatan
membuat suatu hukuman terhadap dirinya sendiri seperti malu akan
kesalahan yang dilakukan. Hal ini membuat warga binaan merasakan
penyesalan yang sangat mendalam tetapi warga binaan tersebut harus
menerimanya. Maksud arang tacoreng dikaniang adalah individu yang
melakukan kesalahan yang membuat dirinya merasa malu
dilingkungan tempat tinggalnya namun warga binaan tidak boleh putus

asa karena nama baik warga binaan masih bisa kembalikan.

Selanjutnya informan yang kedua berinisial AT mengatakan bahwa:

Penilaian saya terhadap diri saya semenjak saya ditahan, saya
merasa tidak berharga lagi bagi orang lain. Hal ini semakin parah
saya rasakan ketika keluarga yang amat saya cintai malu mengakui
saya, bahkan untuk menjengukpun mereka enggan. Saya kecewa
dengan diri saya sendiri karena dulunya tidak bisa mengontrol diri
sehingga menjadikan saya melakukan kesalahan yang tidak bisa
diterima oleh pihak keluarga saya. Saya cenderung menutup diri dari
pergaulan, termasuk berteman di tahanan ini. Andaikan waktu dapat
diulang saya ingin memperbaiki kesalahan yang telah saya perbuat
di masa lalu. Disisi lain saya juga merasa bersalah kepada anak-
anak saya, mereka pasti malu memiliki sosok ayah seperti saya. Hal
ini membuat penyesalan saya bertambah parah, tapi apa boleh buat
saya hanya bisa pasrah dengan keadaan ini."*

Berdasarkan pendapat di atas penyesalan dan kekecewaan
yang dialami oleh warga binaan atas kesalahan yang dilakukan oleh
membuat dirinya merasa tidak berharga dan dapat mengakibatkan
harga diri warga binaan tersebut cenderung rendah dan menutup diri
dari pergaulan di lembaga permasyarakatan sehingga berdampak
terhadap kondisi warga binaan lebih cenderung murung dan

menutup dari teman-teman yang lainnya.

! Bapak AT, Wawancara pribadi dengan Penghuni Narapidana di Lembaga Permasyarakatan
Parak Juar,10 Maret 2016 pukul 16.00 WIB



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
terhadap warga binaan sehingga penulis ingin mendalami lebih jauh mengenai
fenomena di atas dengan judul penelitian “Upaya Petugas Bidang
Kerohanian Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Sosial Lembaga

Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar”.

B. Fokus dan Sub Fokus Masalah
1. Fokus
Berdasarkan fenomena yang penulis paparkan di atas, fokus masalah

penelitian ini adalah bagaimana upaya petugas kerohanian dalam
meningkatkan harga diri warga binaan sosial lembaga permasyarakatan

parak juar Batusangkar.

2. Subfokus Masalah
Berdasarkan fokus di atas dapat diuraikan beberapa subfokus di bawah
ini, yaitu:

a. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penerimaan diri warga binaan sosial Parak Juar Batusangkar?

b. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
keyakinan akan potensi dirinya terhadap warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar?

c. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penghargaan  diri  terhadap warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar?

C. Kegunaan penelitian
1. Kegunaan teoritis

a. Sebagai bahan pengembangan pengetahuan dan wawasan penulis dan

pembinaan ilmu Bimbingan dan Konseling yang sedang penulis tekuni

b. Untuk mengembangkan teori-teori yang berhubungan dengan harga diri



C.

Untuk menambah khasanah ilmu peneliti tentang harga diri

2. Kegunaan praktis

a.

Sebagai salah satu prasarat akademis demi menyelesaikan pendidikan
strata satu (SI) pada program studi Bimbingan dan Konseling di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar

Dapat digunakan menjadi referensi tambahan bagi peneliti yang lain.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. HARGA DIRI
1. Pengertian Harga Diri

Salah satu perkembangan psikologis yang dialami oleh individu
adalah perkembangan sosio-emosi yang salah satunya adalah harga diri,
yang merupakan keseluruhan cara yang digunakan untuk mengevaluasi
diri kita, dimana harga diri merupakan perbandingan antara ideal-self
dengan real-self .

Menurut Rosenberg “Harga diri adalah sikap yang dimiliki tentang
dirinya sendiri, baik positif maupun negatif”.*?Berdasarkan pendapat di
atas harga diri merupakan penilaian terhadap diri seseorang terhadap
pribadi dimiliki yang berkaitan dengan dirinya baik secara positif maupun
secara negatif.

Menurut Coopersmith dalam Lestari & Koentjoro mengatakan
bahwa:

Harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadap
dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri.
Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau penolakan dan
menunjukkan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya
mampu, berarti, berhasil, berharga menurut standart dan nilai
pribadinya. Harga diri adalah gagasan mengenai diri secara global
yang mengacu pada keseluruhan evaluasi diri sebagai individu, atau
bagaimana orang merasakan mengenai diri mereka sendiri dalam arti
yang komprehensif. 3

“Harga Diri,(2012),tersedia online: eprints.ums.ac id/36447/6/BAB%?2011.online, tersedia
-http://goole.com/html, pdf akses tanggal10 juni 2016

“Coopersmith,Harga Diri,(2002),tersedia online: eprints.ums.ac
1d/36447/6/BAB%20I1.online, tersedia :http://goole.com/html, pdf akses tanggal10 juni 2016
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Berdasarkan pendapat di atas harga diri merupakan penilaian
terhadap diri seseorang penilain tersebut berkaitan dengan sikap terhadap
penerimaan dan penolakan terhadap dirinya sehingga individu mengetahui
dirinya mampu untuk berhasil sehingga mendapatkan penghargaan dalam
mencapai kesuksesan. Harga diri mengacu kepada bagaimana individu
menilai dirinya sebagai individu yang berharga dan bermanfaat bagi orang
lain.

Menurut Baron & Byrne mengemukakan bahwa:

Harga diri sering kali diukur sebagai sebuah peringkat dalam
dimensi yang berkisar dari negatif sampai positif atau rendah sampai
tinggi. Sebuah pendekatan yang berbeda adalah dengan meminta
individu untuk mengindikasikan self-ideal mereka seperti apa, self
mereka yang sebenarnya, dan kemudian membandingkan perbedaan
diantara keduanya. Semakin besar perbedaan real self dengan ideal
self maka semakin rendah harga diri.**

Berdasarkan pendapat di atas harga diri merupakan ukuran terhadap
dimensi dimiliki oleh individu baik secara positif maupun secara negatif
sehingga individu mengetahui tentang dirinya dan mengetahui perbedaan
terhadap dirinya. Harga diri yang rendah dinilai ketika kenyataan tidak
sesuai dengan yang diharapkan, dalam hal ini individu akan menilai
dirinya sebagai individu yang tidak berharga dan tidak diharapkan. Harga
diri diukur oleh tinggi yaitunya ketika keadaan diri yang diinginkan
selaras dengan kenyataan yang sebenarnya, maka individu tersebut akan
menilai dirinya sebagai orang yang bernilai bagi dirinya dan bagi orang
lain.

Robinson dalam Aditomo & Retnowati mengemukakan bahwa

“Harga diri lebih spesifik dari konsep diri, yang melibatkan unsur evaluasi

“Baron & Byrne (2012) pdf eprints.ums.ac id/36447/6/BAB%2011online, tersedia
:http://goole.com/html, diakses:10 juni 2016

11



atau penilaian terhadap diri”."> Berdasarkan pendapat di atas harga diri
mempunyai hubungan dengan konsep diri dimana seseorang mengetahui
dirinya dan bagaimana seseorang tersebut memproses informasi-informasi
terhadap dirinya.

Menurut Arndt dan Pelham yang dimaksud dengan harga diri adalah
“Evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri, dapat positif atau negatif.
Harga diri juga diartikan sebagai suatu responden atau evaluasi seseorang
mengenai dirinya sendiri terhadap pandangan orang lain mengenai dirinya
dalam interaksi sosialnya”.'® Berdasarkan pendapat di atas dapat di
pahami bahwa harga diri merupakan penilaian terhadap dirinya baik
secara positif maupun negatif mengenai pandangan atau respon terhadap
diri individu itu sendiri.

2. Pembentukan dan Perkembangan Harga Diri

Perkembangan atau terbentuknya harga diri seseorang tidak dapat
lepas perkembangan manusia pada umumnya, khususnya perkembangan
kepribadiannya. Peran lingkungan sangat penting dalam pembentukan dan
perkembangan harga diri seseorang. Ini berarti bahwa lingkungan yang
berbeda akan mempunyai pengaruh yang berbeda pula terhadap harga diri
seseorang.

Menurut Bradshaw dalam Nur Ghufron dan Rini Risnawita
mengatakan bahwa:

Proses pembentukan harga diri telah dimulai saat bayi
merasakan tepukan pertama kali yang diterima orang mengenal
kelahiran. Harga diri sudah terbentuk pada masa kanak-kanak
sehingga seorang anak sangat perlu mendapatkan rasa penghargaan

Robinson,Harga Diri,(2004),tersedia online: eprints.ums.ac id/36447/6/BAB%?2011.online,
tersedia :http://goole.com/html, pdf akses tanggal10 juni 2016

'*Bimo Walgito, Bimbingan Karir (studi dan karir) Yogyakarta:CV andi offis 2014), hal 216
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dari orangtuanya. Proses selanjutnya, harga diri dibentuk melalui

perlakuan yang diterima individu dari orang lingkungannya.*’

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa harga diri
seseorang sudah dibentuk dari bayi sehingga seorang bayi sangat perlu
mendapatkan kasih sayang dan penghargaan terhadap dirinya agar
terbentuk perlakuan diterima dilingkungan nantinya. Individu yang
mendapatkan penerimaan dan kasih sayang semenjak kecil akan berbeda
penilaiannya terhadap dirinya dengan individu yang mendapatkan
penolakan. Individu yang mendapatkan penerimaan dari kecil akan
membentuk harga diri yang tinggi begitu sebaliknya individu yang
mendapatkan penolakan di dalam lingkungannya akan menjadikan harga
diri individu tersebut menjadi rendah.

Mukhlis dalam Nur Ghufron dan Rini Risnawita, mengatakan bahwa
“pembentukan harga diri pada individu dimulai sejak individu mempunyai
pengalaman dan interaksi sosial, yang sebelumnya didahului dengan
kemampuan mengadakan persepsi, olok-olok, hukuman, perintah, dan
larangan yang berlebihan akan membuat anak merasa tidak dihargai”.'®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami pembentukan harga diri
pada individu dimulai dari individu mempunyai pengalaman dan interaksi
sosial dengan lingkungannya apabila pembentukan harga diri seseorang
buruk maka tidak akan terbentuk harga diri seseorang. Individu yang
mendapatkan penolakan dalam interaksi sosialnya akan menilai dirinya
sebagai individu yang tak berharga, sedangkan individu yang cenderung
diterima di lingkungan sosialnya akan menjadikannya menilai positif

tentang dirinya.

Y Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi,(ar-russ media:Jogjakarta,
2010),hal 40-41
¥Nur Ghufron dan Rini Risnawita, teori....., hal 41
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3. Karakteristik Harga Diri
Yanni Nurmalasari mengambil dari Nasional Association For Self
Esteem yang “membagi tingkatan harga diri individu kedalam dua
golongan yaitu tinggi dan rendah™®. Setiap jenis harga diri tersebut
mempunyai karakteristik sendiri-sendiri pada individu.
a. Harga Diri Tinggi
Harga diri tinggi (high self esteem) mempunyai beberapa
persamaan kata atau sinonim yang sering digunakan, seperti harga diri
yang kuat (strong self esteem) atau harga diri positif (positive self
esteem) yang ketiganya mempunyai maksud yang sama.
Individu dengan harga diri yang tinggi menurut Stanley J. Gross
memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) firmly believe in certain values and principles, and are ready to
defend them event when finding opposition, feeling secure enough
to modify them in light of experience.

2) Are able to act according to what they think to be the best choice,
trusting their own judgement, and not feeling guilty when others
don'’t like their choice

3) Do not lose time worrying excessively about what happened in the
past, nor about what could happen in the future. They learn from
the past and plan for the future, but live in the present intensely.

4) Fully trust in their capacity to solve problems, not hesitating after
failures and difficulties. They ask others for help when they need it.

5) Consider themselves equal in dignity to others, rather than inferior
or superior, while accepting differences in certain talents, personal
prestige or financial standing

6) Take for granted that they are an interesting and valuable person
for others, at least for those with whom they have a friendship

7) Resist manipulation, collaborate with others only if it seems
appropriate and convenient

8) Admin and accept different internal feelings and drives, either
positive or negative, revealing those drives to others only when they
choose

Yanni Nurmalasari, Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit Lupus (PDF), (Jakarta:fakultas psikologi universitas gunadarma® online, tersedia
-http://goole.com/html, diakses:06 juni 2016
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9) Are able to enjoy a great variety of activities
10) Are sensitive to feelings and needs of others, respect generally

accepted social rules, and claim no right or desire to prosper at
others expense
Maksud dari kutipan tersebut bahwa individu dengan harga diri

yang tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
10)

Benar-benar meyakini nilai dan prinsip dan mempertahankan ketika
ada yang menentangnya, merasa cukup aman untuk merubah nilai
dan prinsip tersebut jika berada pada kenyataan.

Berbuat berdasarkan apa yang dipikirkan sebagai pilihan terbaik,
mempercayai keputusan dan tidak merasa bersalah saat orang lain
tidak suka pada pilihan tersebut.

Tidak terlalu mencemaskan masa lalu maupun masa depan, tetapi
belajar dari masa lalu dan membuat rencana untuk masa depan.
Hidup untuk saat ini.

Sangat meyakini kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah,
tidak ragu-ragu setelah mengalami kegagalan dan kesulitan, meminta
bantuan jika sangat membutuhkan

Menganggap diri mempunyai martabat yang setara dengan orang
lain dari pada merasa rendah diri atau merasa paling unggul,
walaupun ada perbedaan dalam hal bakat, gengsi pribadi ataupun
keuangan.

Menerima diri apa adanya dan memandangnya sebagai individu
yang menarik dan bernilai bagi orang lain, sekurang-kurangnya bagi
mereka yang memiliki hubungan pertemanan.

Tidak suka berpura-pura, bekerjasama dengan orang lain jika hal itu
sesuai dengan keyakinannya dan tidak menyulitkan.

Mengakui dan menerima perbedaan pribadi seperti emosi dan
motivasi, positif atau negatif dan mengungkapkannya kepada orang
lain jika dia memutuskan

Menikmati kesibukan yang padat

Peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, peduli terhadap
norma sosial, dan tidak mengambil keuntungan dengan merugikan
orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa karakteristik

individu yang memiliki harga diri tinggi individu meyakini bahwa dirinya bisa

berbuat berdasarkan apa yang dipikirkan, tidak terlalu mencemaskan masa

lalu maupun masa depan, sangat meyakini kemampuan diri dalam

menyelesaikan masalah, menganggap diri mempunyai martabat yang setara
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dengan orang lain, menerima diri apa adanya dan memandangnya sebagai
individu yang menarik dan bernilai bagi orang lain.
Coopersmith dalam Gita Handayani Ermanza mengemukakan 8
karakteristik individu dengan harga diri tinggi, yaitu:

1) Aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik

2) Berhasil dalam bidang akademik dan menjalin hubungan sosial

3) Dapat menerima kritik dengan baik

4) Percaya pada persepsi dan reaksinya sendiri

5) Tidak terpaku pada dirinya sendiri atau hanya memikirkan
kesulitannya sendiri

6) Memiliki keyakinan diri, tidak didasarkan atas fantasi karena
mempunyai kemampuan, kecakapan dan kualitas diri yang

tinggi.
7) Tidak terpengaruh oleh penilaian orang lain tentang
kepribadiannya

8) Lebih mudah menyesuaikan diri dengan suasana Yyang
menyenangkan sehingga tingkat kecemasannya rendah dan
memiliki ketahanan diri yang seimbang?.

Berdasarkan pendapat di atas karakteristik individu dengan harga
diri yang tinggi diantaranya individu secara aktif mengekpresikan
dirinya, menjalin hubungan sosial, individu dapat menerima kritikan
dari orang lain, percaya pada persepsi dan reaksi dirinya, individu
tidak terpaku pada diri sendiri dan hanya memikirkan kesulitan diri
sendiri, memiliki keyakinan diri, individu tidak terpengaruh oleh
penilaian orang lain tentang pribadi diri individu, individu lebih bisa
menyesuaikan diri dengan suasana yang menyenangkan sehingga tidak
ada kecemasan terhadap dirinya.

Berne dan Savary sebagaimana dikutip oleh M. Nur Gufron dan
Rini Risnawita menyebutkan bahwa:

Orang yang memiliki harga diri yang sehat adalah orang
yang mengenal dirinya sendiri  dengan  segala

*°Gita Handayani Ermanza,Hubungan Harga Diri Dan Citra Tubuh Pada Remaja Putri Yang
Obseitas Dari Sosial Ekonomi Menengah Atas..,hal.10
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keterbatasannya, merasa tidak malu atas keterbatasan sebagai
suatu realitas, dan menjadikan keterbatasan itu sebagali
tantangan untuk berkembang. Harga diri yang sehat ialah
kemampuan untuk melihat diri  sendiri  berharga,
berkemampuan, penuh kasih sayang yang memiliki bakat-
bakat pribadi yang khas serta kepribadian yang berharga
dalam hubungannya dengan orang lain.**

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang yang
memiliki harga diri yang sehat individu tersebut tidak malu dengan
kekurangan yang ada pada dirinya dan individu tersebut menerima
kekurangan sehingga individu menganggap diri sendiri berharga dan
dihargai oleh orang lain sesuai dengan kepribadian yang dimiliki oleh
individu.

National Association for Self Esteem dalamYanni Nurmalasari
menyebutkan beberapa karakteristik individu yang mempunyai harga
diri tinggi, yaitu:

1) Secara umum merasa puas akan dirinya dan dapat menerima
keadaan dirinya

2) Selalu merasa baik dan dapat menghadapi keadaan. Ketika
keadaan memburuk mereka akan berfikir bahwa hal tersebut
tidak akan berlangsung lama. Mereka dapat menerima dan
menghadapi perubahan.

3) Mudah dan senang senyum, memiliki keyakinan positif akan
diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sebagai suatu kesatuan

4) Selalu bersemangat sehingga mereka mampu menetapkan dan
mencapai tujuan yang diharapkan

5) Ramah, menikmati bertemu dan berbaur dengan orang-orang
baru

6) Menarik bagi orang lain, sehingga mereka mampu menjalin
dan mempertahankan suatu hubungan persahabatan

7) Selalu menatap mata lawan bicara, sehingga menunjukkan
bahwa mereka dapat dipercaya dan mampu menjalin hubungan
dekat atau hubungan kasih sayang

8) Berani mengambil resiko, merupakan seorang yang mandiri
dan dapat mengurus kepentingannya sendiri

'M.Nur Gufron dan Rini Risnawita, teori-teori psikologi..,hal.44
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9) Memiliki hal-hal yang positif, seperti memiliki tingkah laku

yang baik dan prestasi yang memuaskan

10) Hal-hal yang tidak dapat diobservasi orang lain, diantaranya

berbicara positif tentang diri sendiri, selalu berbicara jujur,
bersyukur dan kehidupannya, dapat memaafkan diri sendiri dan
orang lain, penuh perhatian pada orang lain dan memiliki hati
nurani.?

Berdasarkan kutipan di atas karakterisrik individu tersebut
individu merasa puas terhadap dirinya dan individu bisa menerima
kekurangan yang ada pada dirinya, individu merasa baik dan dapat
menghadapi keadaan, individu mudah senyum dan memiliki
keyakinan yang positif terhadap dirinya, selalu bersemangat sehingga
mampu mencapai tujuan yang akan dicapai dan menilai bahwa dirinya
dihargai dilingkungan seperti menganggap dirinya baik dan dapat
menghadapi suatu keadaan dan mudah mengambil keputusan dan
mampu mengambil resiko apapun yang dihadapi oleh individu.

Myers dalam Yanni Nurmalasari memyebutkan beberapa
karakteristik individu yang mempunyai harga diri tinggi, yaitu:”
menghormati  diri  sendiri, menganggap diri berharga, tidak
menganggap dirinya sempurna atau lebih baik dari orang lain, tetapi
juga tidak lebih buruk”?

Berdasarkan pendapat di atas individu yang memiliki harga diri
yang tinggi individu tersebut menganggap dirinya dihormati dan
dihargai oleh orang lain sehingga individu bisa menerima suatu
keadaan yang baik dan buruk dari orang lain tentang bagaimana harga
dirinya sehingga individu merasa dihargai dan dihormati di

lingkungan.

*>yannni Nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 7-8

“Yanni Nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 9
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b. Harga diri rendah
Harga diri rendah (low self esteem) juga mempunyai beberapa
persamaan kata atau sinonim, seperti harga diri yang lemah (weak self
esteem) atau harga diri negatif (negative self esteem) yang ketiganya
mempunyai maksud yang sama.
Coopersmith dalam Gita Handayani Ermanza mengemukakan
delapan karakteristik individu dengan harga diri rendah, yaitu:

1) memiliki perasaan inferior

2) takut gagal dalam membina hubungan sosial

3) terlihat sebagai orang yang putus asa dan depresi

4) merasa diasingkan dan tidak diperhatikan

5) kurang dapat mengekpresikan diri

6) sangat tergantung pada lingkungan

7) tidak konsisten

8) secara pasif mengikuti lingkungan

9) menggunakan banyak taktik mempertahankan diri (defence
mechanim)

10) mudah mengakui kesalahan®*

Berdasarkan pendapat di atas karakteristik individu dengan harga
diri yang rendah individu mudah putus asa dan menganggap dirinya
tidak berguna dilingkungan, individu merasa dirinya diasingkan dan
tidak diperhatikan, individu kurang dapat mengekpresikan diri,
individu tidak menpunyai konsisten terhadap dirinya karena individu
mudah putus asa dan tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak
berguna di lingkungannya.

Nasional Association for self esteem dalam Yanni Nurmalasari
menyebutkan beberapa karakteristik individu yang mempunyai harga

diri rendah, yaitu:

*Gita Handayani Ermanza, Hubungan Harga Diri Dan Citra Tubuh Pada Remaja Putri Yang
Obseitas Dari Sosial Ekonomi Menengah Atas, (PDF).,hal 10
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1)
2)

3)

4)
5)
6)

7)

8)

9

Sering memikirkan keadaan diri sendiri dan merasa tidak puas
akan keadaan dirinya

Merasa tertekan dan takut dalam menghadapi keadaan yang tidak
menyenangkan

Susah untuk tersenyum karena memiliki keyakinan yang negative
terhadap diri, sehingga merasa tidak banyak yang bisa diharapkan
dari diri sendiri, keluarga dan lingkungan

Tidak bersemangat, serta tidak memiliki keinginan dan
kemampuan dalam menetapkan dan mencapai tujuan

Senang menyendiri. Lebih memilih menyendiri dari pada bertemu
dan berbaur dengan orang-orang baru

Mempunyai kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan suatu
hubungan persahabatan

Menghindari bertatap mata dengan orang lain. Sulit untuk percaya
pada orang lain sehingga memilki kesulitan untuk berhubungan
dekat dan menjalin hubungan kasih sayang dengan orang lain
Menolak menghadapi resiko. Mereka kurang bisa mencurahkan
kasih sayang dan cenderung berpura-pura dalam berhubungan
dengan orang lain

Memiliki hal-hal negatif. Pada kasus yang ektrim mereka dapat
menjadi anti sosial dan melakukan tindakan kekerasan

10) hal-hal yang tidak dapat diobservasi orang lain, diantaranya

sering berbicara negatif tentang diri sendiri, tidak berbicara
jujur, tidak bisa memaafkan kesalahan diri sendiri dan orang lain,
dan kurang memiliki rasa empati terhadap orang lain.®

Berdasarkan pendapat di atas karakteristik individu yang

memiliki harga diri rendah individu merasa cemas terhadap dirinya

dan tidak yakin terhadap dirinya individu memiliki kecemasan yang

buruk terhadap dirinya sendiri sehingga sulit beradaptasi dengan orang

lain karena merasa dirinya kurang dari orang lain dan menghindari

bertatap mata dengan orang lain selain itu individu mempunyai

kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan yang baik

dengan oranglain.

*Yanni Nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 8
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Myers dalam Yanni Nurmalasari menyebutkan beberapa
karakteristik individu yang mempunyai harga diri rendah, yaitu:
1) Menolak dirinya secara verbal dan aktif
2) Tidak puas dengan dirinya
3) Tidak menyukai gambaran dirinya dalam bentuk hubungan
dengan orang lain
4) Tidak menyukai gambaran dirinya dan menginginkan yang
berbeda namun tidak yakin akanmampu mengubahnya.?
Berdasarkan pendapat di atas karakteristik harga diri rendah
individu merasa tidak puas terhadap dirinya dan merasa dirinya tidak
dihargai dan menolak dirinya secara verbal dan individu tidak
menyukai gambaran terhadap dirinya sehingga individu merasa
dirinya kurang dihargai oleh orang lain .

4. Macam-Macam Harga Diri

a. Harga diri yang positif
Yaitu perasaan yang timbul dan merasa dapat melakukan
sesuatu atau merasa puas dalam suatu keadaan. Adapun ciri-ciri harga
diri yang positif adalah sebagai berikut :
1) Bertindak mandiri
2) Menerima tanggung jawab
3) Merasa bangga
4) Percaya diri
5) Mampu menghadapi masalah dengan baik
6) Bisa menyesuaikan diri
7) Bersifat terbuka

*®yanni Nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 9

21



b. Harga diri yang negatif
Yaitu perasaan yang timbul karena seseorang merasa tidak mampu
melakukan sesuatu, merasa kurang, merasa lebih rendah, malu, merasa
diri kecil, rendah diri, gelisah dan kesal hati. Ciri-ciri dari harga diri
rendah adalah sebagai berikut :
1) Meremehkan bakat dan minatnya
2) Merasa bahwa orang lain tidak menghargainya
3) Merasa tidak berdaya
4) Toleransi rendah
5) Mudah tersinggung dan tidak bisa menerima kritikan orang lain

Menyalahkan orang lain karena kesalahannya sendiri *’

Berdasarkan pendapat di atas individu yang memiliki harga diri
yang rendah ciri-cirinya meremehkan bakat dan minatnya, merasa bahwa
orang lain tidak dihargainya, merasa tidak berdaya, toleransi rendah,
mudah tersinggung dan tidak bisa menerima kritikan orang lain,
menyalahkan orang lain kesalahannya sendiri.

5. Komponen-Komponen Harga Diri

Menurut Felker seperti yang dijelaskan oleh Gita Handayani
Ermanza, komponen dari harga diri meliputi “feeling of belonging,
feeling of competence dan feeling of worth >

Feeling of belonging yaitu perasaan individu bahwa dirinya

merupakan bagian dari suatu kelompok dan individu tersebut diterima
oleh anggota kelompok lainnya. Individu akan memiliki penilaian

yang positif terhadap dirinya jika ia merasa diterima dan menjadi

*’Harga Diri, Tersedia online, pdf diakses tanggal10 juni 2016
*®Gita Handayani Ermanza,Hubungan Harga Diri Dan Citra Tubuh Pada Remaja Putri Yang
Obseitas Dari Sosial Ekonomi Menengah Atas, (PDF).,Hal.8
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bagian dari kelompok tersebut. Individu akan menilai sebaliknya jika
la merasa ditolak atau diterima oleh kelompok tersebut.

Feeling of competence, yaitu perasaan individu bahwa ia mampu
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan maka ia akan memberikan
penilaian yang positif terhadap dirinya, selain itu, ia merasa percaya
terhadap pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang berhubungan
dengan kehidupannya.

Feeling of worth,yaitu perasaan individu bahwa dirinya berharga.
Individu yang memiliki perasaan berharga akan menilai dirinya secara
positif, merasa yakin tehadap diri sendiri, dan mempunyai self respect.

Selain Felker, Branden mengemukakan dua komponen harga diri
seperti yang kutip oleh Yanni Nurmala Sari, yaitu:

a.Perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaan diri (self confidence),
rasa percaya diri dalam kemampuan seseorang untuk berfikir dan
bertindak mengatasi masalah yang didasarkan pada tantangan dalam
kehidupannya.

b.Perasaan nilai pribadi atau penghormatan diri (self respect), rasa
percaya diri dengan seyakin-yakinnya akan menjadi sukses dan
bahagia, menjadi orang yang patut dihargai dan memiliki hak untuk
mewujudkan segala kebutuhan-kebutuhan dan ingin meraih segala
yang dicita-citakan dan menikmati hasil atas usahanya tersebut.?®

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami komponen harga diri
ada dua macam yaitu perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaan
diri contohnya seseorang yang percaya dengan kemampuan yang
memilikinya, perasaan nilai pribadi atau penghormatan diri contohnya
seseorang yang yakin dan sukses untuk meraih cita-citanya.

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri
Dalam perkembangannya harga diri terbentuk melalui interaksi

dengan lingkungan dan atas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan

*Yanni nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 7
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pengertian orang lain terhadap dirinya. Gita Handayani Ermanza

menyebutkan “faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri antara lain:

jenis kelamin, kelas sosial, dan lingkungam”.30

Berdasarkan pendapat di atas faktor- faktor yang
mempengaruhi  harga diri terbentuk melalui interaksi dengan
lingkungan berupa penghargaan, penerimaan terhadap dirinya Menurut
Coopersmith Anindyajati & Karima terdapat empat faktor yang dapat

mempengaruhi harga diri, yaitu:

a. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri. Individu yang merasa
dirinya berharga akan memiliki penilaian yang lebih baik atau
positif terhadap dirinya dibandingkan dengan individu yang tidak
mengalami hal tersebut. Individu yang memiliki harga diri yang
baik akan mampu menghargai dirinya sendiri, menerima diri, tidak
menganggap rendah dirinya, melainkan mengenali keterbatasan
dirinya sendiri dan mempunyai harapan untuk maju dan memahami
potensi yang dimilikinya, sebaliknya individu dengan harga diri
rendah umumnya akan menghindar dari persahabatan, cenderung
menyendiri, tidak puas akan dirinya, walaupun sesungguhnya orang
yang memiliki harga diri yang rendah memerlukan dukungan.

b. Kepemimpinan atau popularitas. Penilaian atau keberartian diri
diperoleh seseorang pada saat individu tersebut harus berperilaku
sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh lingkungan sosialnya
yaitu kemampuan seseorang untuk membedakan dirinya dengan
orang lain atau lingkungannya. Pada situasi persaingan, seseorang
akan menerima dirinya serta membuktikan seberapa besar pengaruh
dan kepopulerannya. Pengalaman yang diperoleh pada situasi itu
membuktikan individu lebih mengenal dirinya, berani menjadi
pemimpin, atau menghindari persaingan.

c. Keluarga dan orang tua. Keluarga dan orang tua memiliki porsi
terbesar yang mempengaruhi harga diri, ini dikarenakan keluarga
merupakan modal pertama dalam proses imitasi. Alasan lainnya
kareana perasaan dihargai dalam keluarga merupakan nilai penting
dalam mempengaruhi harga diri

*Gita Handatani Ermanza,Hubungan Harga Diri Dan Citra Tubuh Pada Remaja Putri Yang
Obseitas Dari Sosial Ekonomi Menengah Atas, (PDF).,Hal.10-11
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d. Keterbukaan dan kecemasan. Individu cenderung terbuka dalam
menerima keyakinan, nilai-nilai, sikap, moral dari seseorang
maupun lingkungan lainnya jika dirinya diterima dan dihargai.
Sebaliknya seseorang akan mengalami kekecewaan bila ditolak
lingkungannya.*

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi

haga diri diantaranya penerimaan atau penghinaan terhadap diri,
penilaian atau keberartian diri yang peroleh oleh individu dan
keluarga dan orang tua, kepemimpinan dan popularitas, keterbukaan
dan kecemasan.Sedangkan menurut Frey & Carlock Anindyajati &
Karima mengemukakan faktor-faktor dari harga diri, yaitu:

a. Interaksi dengan manusia lain. Awal interaksi adalah melalui
ibu yang kemudian meluas dengan akrab dengan individu. Ibu
yang memiliki minat, afeksi, dan kehangatan akan
menimbulkan harga diri yang positif, karena anak merasa
dicintai dan diterima seluruh kepribadiannya.

b. Keanggotaan kelompok. Jika individu merasa diterima dan
dihargai oleh kelompok, individu akan mengembangkan harga
diri lebih baik di banding individu yang merasa terasing.

c. Kepercayaan dan nilai yang dianut individu, harga diri yang
tinggi dapat dicapai bila ada keseimbangan antara nilai dan
kepercayaan yang dianut oleh individu dengan kenyataan yang
didapatkannya sehari-hari.

d. Kematangan dan herediter. Individu yang secara fisik tidak
sempurna dapat menimbulkan perasaan negatif terhadap
dirinya.*

Berdasarkan beberapa pendapat berbagai ahli tersebut di

atas dapat disimpulkan bahwa, faktor yang dapat mempengaruhi
harga diri adalah interkasi individu dengan orang lain , mampu
berinteraksi  dengan  lingkungan, keanggotaan  kelompok,

kepercayaan dan penilaian yang tinggi terhadap dirinya.

*'Coopersmith,Harga Diri,(2004),tersedia online: eprints.ums.ac
id/36447/6/BAB%?20l11.online, tersedia :http://goole.com/html, pdf akses tanggal10 juni 2016
*Frey & Carlock,Harga Diri,(2004),tersedia online: eprints.ums.ac

id/36447/6/BAB%?20l11.online, tersedia :http://goole.com/html, pdf akses tanggal10 juni 2016

25



7. Upaya petugas bidang kerohanian terhadap warga binaan
permasyarakatan
Pada dasarnya pelaksanaan pembinaan terhadap warga binaan
permasyarakatan merupakan tugas dan kewajiban dari pembinaan yang
dilakukan oleh petugas pada umumnya. Bahkan bisa jadi mereka
ditempatkan sebagai prioritas utama, sebab mereka secara khusus sedang
mengalami kegoncangan rohani (spiritual). Tindakan kriminal atau
pelanggaran hukum yang mereka lakukan tentu tidak semata-mata
dilatarbelakangi oleh tuntunan kebutuhan yang bersifat materi (jasmani),
akan tetapi ada juga munculnya tindakan dan perilaku kriminal yang
muncul disebabkan oleh kondisi rohani yang tidak stabil, atau tidak
mendapatkan pembinaan secara terus menerus, Oleh Kkarena itu
pelaksanaan bimbingan rohani terhadap warga binaan permasyarakatan.
Pembinaan merupakan salah satu program pembinaan yang
diberikan kepada warga binaan. Penggunaan metode dalam pembinaan
warga binaan permasyarakatan dilakukan sesuai dengan aturan baik
peraturan pemerintah maupun keputusan menteri kehakiman.Namun
pelaksanaan tersebut cenderung disesuaikan dengan keadaan warga
binaan permasyarakatan dan kemampuan petugas. Ada dua metode yang
petugas gunakan sebagai berikut:
a. Ceramah agama
Ceramah agama vyaitu dilakukan petugas dengan tujuan
memberikan siraman rohani kepada warga binaan dan juga nasehat-
nasehat agama. Pembinaan rohani ini dilakukan oleh petugas dari luar
dan dalam lembaga sendiri secara bergiliran sesuai jadwal yang
ditentukan.
b. Dialog atau tanya jawab
Metode dialog atau tanya jawab ini merupakan tindak lanjut

dari metode ceramah, ini dilaksanakan setelah Pembina memberikan
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penjelasan terhadap materi yang disampaikan kemudian warga binaan
diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi tersebutyang telah
dibahas, yang mereka anggap kurang jelas dan sulit untuk dipahami,
ataupun sebaliknya, Pembina memberikan pertanyaan kepada warga
binaan seputar materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Lalu
diharapkan mereka dapat menjawab tanpa rasa malu dan takut akan
salahdalam menjawabpertanyaan yang dilontarkan. Cara ini dapat
menjadi stimulus dan melatih mental mereka untuk berani berbicara

dan mengungkapkan pendapat didepan orang banyak.*

B. Penelitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian mengenai upaya meningkatkan harga
diri (Self Esteem) warga binaan sosial lembaga permasyarakatan Parak Juar
batusangkar, Penulis paparkan mengenai penelitian yang terlebih dahulu
yang berkaitan dengan penelitian tersebut.Penelitian yang dilakukan oleh
Hayatul Husna tahun 2013 dengan judul peningkatan harga diri (Self Esteem)
siswa melalui layanan konseling kelompok (studi pada kelas X SMA Negeri
2 Padang Panjang), dengan metode eksperimen. Hasil penelitian yaitu
terdapatpeningkatan harga diri siswa yang signifikan melalui layanan
konseling kelompok di SMA Negeri 2 Padang Panjang.** Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang sama-sama
membahas tentang harga diri dan peningkatan harga diri, namun disini selain
persamaan juga ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang

sedang peneliti lakukan yaitu membahas tentang harga diri yang penulis

3Mariam, Upaya Bimbingan Rohani Islam Terhadap Warga Binaan Permasyarakatan Di
Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Rangkasitung (PDF), tersedia
http://fh.unsoed.ac.id/sites/default/files/bibliofile/skripsi_2.pdf. Akses 20 Februari 2017

** Hayatul Husna, “Peningkatan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Melalui Layanan Konseling
Kelompok (Studi Pada Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang”, Batusangkar: STAIN Batusangkar
2013).
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maksud harga diri warga binaan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Hayatul Husna peningkatan harga diri pada siswa. Selain itu peneliti tidak
menggunakan konseling kelompok untuk meningkatkan harga diri

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Evy Nurrahma dengan
judul perbedaan self esteem pada narapidana baru dan residivis di lembaga
permasyarakatan klas 1 Malang, dengan metode komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya perbedaan self esteem pada narapidana baru dan
residivis.**Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
sekarang sama-sama membahas tentang harga diri, namun disini selain ada
persamaan juga ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
sedang peneliti lakukan yaitu peneliti melihat upaya yang dilakukan oleh
petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan harga diri sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Evy Nurrahma hanya membandingkan harga
diri narapidana baru dan residivis di lembaga permasyarakatan.

®Evy Nurrahma, “Perbedaan Self Esteem Pada Narapidana Baru Dan Residivis Di
Lembaga Permasyarakatan Klas I Malang”, Malang: Program Studi Psikologi Universitas

Brawijaya Malang. (Online) Tersedia: http://digilib.uin-suka.ac.id/4348/1/BAB%201,1V.pdf,
(diakses: 20 Februari 2017).
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A.

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif dalam bentuk
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu sesuali
dengan apa adanya. “Menurut Nana Sudjana penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha untuk menggambarkan suatu gejala, peristiwa atau
kejadian yang terjadi di masa sekarang**Sementara itu Lexy J. Moleong
menyatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian
misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.*’

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami penelitian kualitatif

adalah fenomena untuk memahami suatu gejala yang ada di lapangan dengan
menggunakan berbagai metode.

Menurut Ardimen dan Dian Erhan Saputra bahwa penelitian deskriptif
merupakan. “Penelitian yang memusatkan perhatian kepada masalah-masalah
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung, serta berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa

memberikan perlakuan yang khusus padaperistiwa tersebut™®

hal. 6

**Nana Sudjana, Teknik Analisa Reaksi dan Korelasi, (Bandung: Transito,1993), hal. 4
*” Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

**Ardimen dan Dian Erhan Saputra, Metodologi Penelitian dalam Konseling, (Batusangkar:

STAIN Batusangkar Press, 2010), hal. 21
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memahami tentang deskripsi dan memusatkan terhadap
masalah-masalah yang aktual.

Menurut Moleong penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
(1) dilakukan pada latar alamiah atau pada kontek dari suatu keutuhan, (2)
manusia sebagai alat penelitian, (3) menggunakan metode kualitatif, (4)
menganalis data secara indukatif, (5) lebih menghendaki arahan penyusunan
teori subtansi yang berasal dari data, (6) data berupa deskriptif, (7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh
fokus, (9) meredefinisikan validitas, realibilitas, objekfitas dalam penelitian
klasik, (10) desain bersifat sementara, (11) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati oleh orang yang disajikan.*

Sumanto mengemukakan bahwa “penelitian deskriptif berusaha

mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada bisa mengenai suatu
kondisi, pendapat yang sedang timbul, proses yang sedang berlangsung, akibat
atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang sedang berkembang® Dapat
dipahami penelitian deskriptif merupakan deskripsi atau gambaran yang ada dan
mengatahui tentang situasi yang ada dilingkungan sekitarnya.

Sebagaimana dijelaskan Sudarwan Danim bahwa pada penelitian kualitatif
“peneliti sebagai instrument utama, dengan pendekatan utama observasi dan
wawancara”.*! Intrumentasi observasi dan wawancara tersebut diharapkan dapat
mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat, mengenai masalah yang peneliti teliti.

Peneliti memilih menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena
penelitian ini  terkait dengan perilaku/tindakan narasumber. Peneliti
menggunakan intrumen wawancara karena, peneliti butuh informasi dan data
lebih banyak dan lebih mendalam mengenai apa yang akan peneliti teliti. Data
dan informasi tersebut akan peneliti deskripsikan secara secara sistematis dan

sesuai dengan fakta yang peneliti temukan dilapangan. Penelitian ini, akan

hal. 5

39

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)

**Sumanto, Metode penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta:Andi Offset, 1995), hal. 77
*'Sudarwan Danim, menjadi peneliti kualitatif,(Bandung: Pustaka Sertia, 2002)hal 16
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menggambarkan bagaimana harga diri warga binaan parak juar Batusangkar.
Oleh sebab itu, penulis akan memaparkan: pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode penelitian dan analisis data.
1. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya petugas
bidang kerohanian dalam meningkatkan Harga Diri warga binaan sosial di
Lembaga Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar?
2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh
gambaran tentang bagaimanaupaya petugas dalam meningkatkan Harga
Diri warga binaan sosial di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini membutuhkan waktu selama 6 bulan mulai dari tanggal
01 bulan September sampai dengan tanggal 11 Januari 2017 dengan lokasi

Lembaga Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

4. Metode Penelitian
a. Sumber data

Sumber data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Data dalam penelitian kualitatif terbagi dua, yaitu data utama
dan data tambahan. Lofland dalam Lexy J Moleong menyatakan bahwa
“sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.* Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan vyang telah dilakukan oleh petugas terhadap warga

binaan.Menurut Sugiyono penelitian kualitatif menggunakan teknik

*“Lexy J Moleong, metode penelitian kualitatif.....,hal 157
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Snowball Sampling, yang mana yang dimaksud dengan teknik ini adalah

Snowball Samplingadalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola
salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang,
tetapi karena dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang
lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan orang
sebelumnya.*?

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa dalam

mengumpulkan data, jumlah subjek diteliti sesuai denganjumlah subjek
yang akan diwawancarai tergantung kepada data yang dibutuhkan oleh
peneliti, wawancara akan terus berlanjut dari responden yang satu ke
responden selanjutnya tergantung kepada kejenuhan data, artinya
wawancara dianggap cukup jika dalam beberapa subjek tidak ditemukan

lagi data baru.

5. Metode pengumpulan data

a. Observasi

Menurut Banister (dalam Haris Herdiansyah), “Observasi berasal
dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan mengikuti.
Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dan
sistematis sasaran perilaku yang dituju”.**

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa
observasi adalah proses pengamatan langsung yang dilakukan peneliti
kepada subjek penelitian di lapangan, terkait perilaku yang tampak
berupa gerak-gerik subjek penelitian dan dapat dilihat langsung oleh
mata, sehingga peneliti dapat mengetahui secara jelas apa yang terjadi di

lapangan. Tujuan penulis melakukan observasi adalah agar penulis dapat

hal. 85

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2013),

*Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial..., hal. 131.
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melihat secara langsung kejadian yang berkaitan dengan penelitian
penulis mengenai upaya yang dilakukan oleh guru petugas lembaga
dalam meningkatkan kesadaran beragama warga binaan.
b. Wawancara

Alat pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang peneliti
lakukan yaitu melalui wawancara. Menurut Burhan Bungin “Wawancara
merupakan proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai
(interviewee)”.Wawancara adalah metode pengambilan data dengan
cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
atau dengan Tanya jawab secara langsung. Menurut Patton, “dalam
proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara,
interviu dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum,
serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan
pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang
eksplisit”.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
wawancara merupakan pedoman yang digunakan dalam wawancara
berbentuk pertanyaan.Dalam penelitian ini penulis mendapatkan smber
data yang terkait dengan upaya yang dilakukan oleh petugas lembaga,

penulis melakukan wawancara dengan binaaan dan petugas lembaga

*Burhan Bungin,Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2001)
hal.155
*°Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif....., hal 131
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yang dijadikan sebagai sumber data primer, sedangkan data sekunder
diperoleh dengan wawancara dengan karyawan.

Menurut lexi J. Maleong wawancara adalah “percakapan dengan
maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atau pertanyaan ini.*’ Menurut Moer Setyo
Rahardi Sudrajat, wawancara adalah “intrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.*®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
wawancara merupakan suatu intrumen yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data, dengan melibatkan dua orang atau lebih yang
berfungsi sebagai pewawancara dan wawancara. Mengenai pelaksanaan
aplikasi intrumentasi. Menurut Sudarwan Danim, ada beberapa langkah-
langkah wawancara yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Pembukaan, yaitu peneliti menciptakan suasana kondusif,
memberi penjelasan focus yang dibicarakan, tujuan
wawancara, waktu yang akan dipakai atau sebagainya

2) Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancara, sifat
kondusif tetap diperlukan dan juga suasana informal

3) Penutup, berupa pengakhiran dari wawancara, ucapan
terima kasih, kemungkinan wawancara lebih lanjut, tindak
lanjut yang bakal dilakukan dan sebagainya.*®

Selanjutnya Lincoln and Guba dalam sanapiah faisal mengemukakan
ada tujuh dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam

penelitian kualitatif, yaitu:

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi
bahan pembicaraan

3) Mengawali atau membuka alur wawancara

*“Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.....,hal 18

*M. Subana dan Moer Setyo Rahardi Sudrajat, Statistik Pendidikan,(Bandung:Cv. Pustaka
)hal 29

*Sudarwan Danim, menjadi peneliti...,hal 130
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4) Melangsungkan alur wawancara
5) Mengkomfirmasikan ikhtiar hasil wawancara dan
mengakhirinya
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh
Berdasarkan pendapat di atas beberapa penggunaan wawancara dalam

mengumpulkan data diantaranya menetapkan kepada siapa wawancara itu
akan dilakukan, menyiapkan pokok-pokok masalah yang menjadi bahan
pembicaraan, mengawali atau membuka alur dalam melakukan wawancara,
mengkomfirmasikan hasil wawancara, menuliskan hasil wawancara dalam
catatan lapangan, yang terakhir mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
6. Analisis Data

Data yang telah didapatkan dalam teknik pengumpulan data,
kemudian dianalisis, yang biasanya disebut dengan analisis data. Menurut
Emzir, analisis data merupakan “proses pengurutan data, penyusunan data
kedalam pola, kategori dan satuan deskriptif dasar yang melibatkan
pertimbangan kata-kata, nada, konteks dan Kkonsistensi internal.**
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami analisis data merupakan proses
penyusunan data kedalam pola yang melibatkan pertimbangan kata- kata.
Sedangkan menurut Ardimen dan Dian Erhan Saputra, analisis data
kualitatif adalah:

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerjasama dengan data,
mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mengintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>?

*°Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R& D,(Bandung: Alfabeta,
2010) hal 235

>'Emzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008. hal. 174

>’Ardimen dan Dian ErhanSaputra, Metodologi............ hal 84
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Berdasarkan pendapat di atas analis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan data yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola,
dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.

Menurut Seiddel (dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah)
memandang bahwa analisis data kualitatif merupakan proses yang meliputi,

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri

b. Mengumpulkan,memilah-milah,mengklasifikasikan, menyintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya

c. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola, hubungan-hubungan dan
temuan-temuan umum.>

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami, analisis data dapat
dilakukan dengan mencatat yang menghasilkan catatan lapangan,

mengumpulkan dan berfikir membuat kategori data.

MenurutSeiddel (dalamArdimen) mengatakananalisis data

kualitatifadalah proses yang meliputi:

a. Mencatat yang menghasilkancatatanlapangan,
denganhalitudiberikode agar sumberdatanyatetapdapatditelusuri

b. Mengumpulkan, memilah-milahdanmengklasifikasikan

c. Mensistensiskan, membuatikhtisardanmembuatindeksnya

d. Berpikirdenganjalanmembuat agar kategori data
itumempunyaimakna, mencaridanmenemukanpola, hubungan-
hubungandantemuan-temuanumum.>

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa data
kualitatifadalah proses kegiatan yang meliputimencatat, mengumpulkan,

mensistensikan, mencari dan menemukan pola, hubungan-hubungan dan

membuat temuan umum.

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. 4, (Bandung,
Alfabeta, 2012), hal 201

>Ardimendan Dian ErhanSaputra, Metodologi Dalam Penelitian Konseling,(Batusangkar,
STAIN Batusangkar Press, 2010),hal. 84
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Menurut Nasution “Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian™> berdasarkan pendapat di atas dapat
dipahami bahwa analisis data dapat dilakukan dengan merumuskan masalah
sebelum memasuki lapangan dan akan berlangsung sampai penelitian
dilakukan.

>*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2013),
hal. 245
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendahuluan

pada bab ini penulis memaparkan hasil dari penelitian tentang upaya
petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan harga diri warga binaan
lembaga permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yaitumetode observasi dan
wawancara (interview).

Informan dalam penelitian ini adalah petugas pada bidang kerohanian,
warga binaan lembaga dan karyawan di lembaga permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar. Pengumpulan data dengan metode wawancara menggunakan
pedoman wawancara sebagai panduan untuk menanyakan mengenai fokus dan
sub fokus yang akan diungkap terkait upaya petugas bidang kerohanian
dalam meningkatkan harga diri warga binaan sosial lembaga permasyarakatan
Parak Juar Batusangkar.

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, penulis memaparkan
beberapa sub fokus yang berhubungan dengan upaya petugas bidang
kerohanian dalam meningkatkan harga diri warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar, sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penerimaan diri terhadap warga binaan sosial Parak Juar Batusangkar

2. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
keyakinan akan potensi dirinya terhadap warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar

3. Bagaimana upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penghargaan diri terhadap warga binaan sosial lembaga permasyarakatan

Parak Juar Batusangkar
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B. Hasil penelitian dan analisis
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dari hasil wawancaratentang
upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan harga diri warga
binaan sosial lembaga permasyarakatan Parak Juar Batusangkar dapat
dilihat hasil wawancara yang dijabarkan berdasarkan sub fokus di bawah
ini:
1. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penerimaan diri pada warga binaan
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
petugas bidang kerohanian, warga binaan dan petugas di lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar, adapun data penelitian
sebagaimana terlihat sebagai berikut.
a. upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penerimaan
diri pada warga binaan
Adapun tebaran data yang terkait dengan upaya yang dilakukan
oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penerimaan
diri pada warga binaan sebagaimana terlihat pada tabel di bawabh ini.
Tabel 1
Upaya petugas meningkatkan penerimaan diri pada warga

binaan

No | Hasil Wawancara Informan

1. | Untuk meningkatkan penerimaan diri Pl
pada warga binaan kami melakukan
pembinaan seperti memberikan motivasi
dan dukungan serta mendengarkan

curahan hati dan memberikan saran-saran.
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2 Kami memberikan saran-saran bahwa P2
perbuatan yang telah dilakukan itu tidak
baik.

3 | Memberikan penguatan terhadap warga P3

binaan bahwa kesalahan yang telah
dilakukan  jangan sampai terulang

kembali.

4 | Memberikan nasehat serta saran terhadap P4
permasalahan warga binaan.

5 | Ada upaya yang telah dilakukan oleh K1, K2

petugas terkait dengan penerimaan diri
pada warga binaan, ada petugas
melakukan pembinaan terkait dengan

penerimaan diri pada warga binaan

6 Petugas sangat antusias dalam | W1, W2
memberikan pembinaan sehingga
memotivasi  kami  untuk  mengikuti
pembinaan, petugas dengan semangat
dalam memberikan pembinaan dan kami

mengikuti dengan serius.*

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan upaya yang
dilakukan oleh petugas dengan memberikan motivasi dan dukungan
serta mendengarkan curahan hati dan memberikan saran-saran
bersama. Pemberian pembinaan yang dilakukan oleh petugas warga

binaan sangat antusias dalam mengikuti pembinaan maksud dari

2016)

*°P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (parak juar, 5 Desember

40



pemberian pembinaan yang diberikan oleh petugas agar tercapai suatu
program yang telah dirancang oleh petugas dengan tujuan agar warga
binaan menerima kenyataan yang telah terjadi, pelaksanaan yang
dilakukan oleh petugas yang menyangkut pembinaan yang diberikan
olen petugas terkait motivasi pada warga binaan. Jadi untuk
meningkatkan penerimaan diri WBP (Warga Binaan Permasyarakatan)
program yang dilakukan adalah memberikan motivasi dan dukungan
serta mendengarkan curahan hati dan memberikan saran-saran. Hal ini
bertujuan  memberikan motivasi dan curahan hati yang bertujuan

warga binaan menerima kenyataan yang telah terjadi.

Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh petugas adalah
denganmemberikan saran-saran bahwa hal yang dilakukan itu tidak
baik. Dalam pemberian pembinaan sangat menyenangkan karena
warga binaan bisa menerima saran-saran yang telah diberikan oleh
petugas maksud dalam pemberian pembinaan agar diterima masukan
yang telah diberikan oleh petugas tujuan agar apa yang disampaikan

oleh petugas diterima dengan baik oleh warga binaan.

Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh petugas adalah dengan
Memberikan penguatan terhadap warga binaan bahwa kesalahan yang
telah dilakukan jangan sampai terulang kembali. dalam pemberian
pembinaan warga binaan sangat serius mengikuti pembinaan yang

diberikan oleh petugas.

Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh petugas adalah
Memberikan nasehat serta saran terhadap permasalahan warga binaan.
Pemberian pembinaan diterima masukan dan nasehat yang

disampaikan oleh petugas kepada warga binaan.
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Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
penerimaan diri pada warga binaan hal ini terlihat dengan memberikan
motivasi dan dukungan serta mendengarkan curahan hati dan
memberikan saran-saran, memberikan saran-saran bahwa hal yang
dilakukan itu tidak baik. pelaksanaan pembinaan ini menumbuhkan

semangat dari warga binaan dalam mengikuti pembinaan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
meningkatkan penerimaan diri warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan, petugas seharusnya memberikan motivasi dan
dukungan serta mendengarkan curahan hati dan memberikan saran-
sarankepada warga binaan pada masa awal warga binaan tersebut
berada di lembaga itu. Hal ini dimaksudkan agar warga binaan
menerima masukan dan saran-saran yang diberikan oleh petugas

meningkatkan penerimaan diri pada warga binaan.

b. Bentuk- bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Adapun tebaran data yang terkait dengan bentuk-bentuk
pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan penerimaan diri pada warga binaan sebagaimana
terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2

Bentuk-bentuk pelaksanaan yang di lakukan oleh petugas

No | Hasil Wawancara Informan

1 |a Warga binaan Parak Juar baru Pl

dibimbing untuk bersilaturahnmi dengan

warga binaan lama melalui kepala kamar
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b. ditegaskan untuk tidak saling

menyakiti satu sama lainnya.

2. | Penghuni baru diminta untuk P2
mengenalkan diri menyampaikan hobi
dan kemampuan atau keahlian yang
dimiliki

3. | Diskusi dan mendatangkan penyuluhan P3

baik penyuluhan, hukum dan kesehatan

4. | Penghuni baru mengenalkan dirinya P4

dihadapan penghuni lama

5. | Ada bentuk-bentuk pelaksanaan yang K1, K2
dilakukan oleh petugas menyangkut
tentang pembinaan, berbagai cara
dilakukan oleh petugas dalam
memberikan pembinaan seperti
mengumpulkan warga binaan di dalam

satu ruangan.

6. | Bentuk-bentuk pelaksanaan yang | W1, W2
dilakukan oleh petugas warga binaan
melihat ada metode yang diberikan oleh
petugas dalam pemberian pembinaan,
kami mengikuti pembinaan dengan serius
apapun metode yang diberikan oleh

petugas.®’

*’P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 5 Desember
2016)
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Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan bentuk-
bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bahwa, ada upaya
yang telah dilakukan oleh petugas dengan dibimbing untuk
bersilaturahmi dengan warga binaan lama melalui kepala kamar dan
ditegaskan kepada warga binaan untuk tidak saling menyakiti satu
sama lainnya supaya tidak ada perselisihan antara warga binaan.

Selanjutnyabentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas Penghuni baru diminta untuk mengenalkan diri
menyampaikan hobi dan kemampuan atau keahlian yang dimiliki agar
hobi dan bakat bisa tersalurkan petugas melengkapi sarana dan
prasarana supaya bakat yang dimiliki oleh warga binaan bisa

tersalurkan dan berkembang.

Selanjutnya bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas Diskusi dan mendatangkan penyuluhan baik penyuluhan,
hukum dan kesehatan dengan diskusi apa yang akan dibahas bisa
terselesaikan dengan seksama dan di dalam diskusi apa yang ingin
ditanyakan bisa terjawab oleh petugas.

Selanjutnya bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas Penghuni baru mengenalkan dirinya dihadapan penghuni lama
supaya saling mengenal satu sam lainnya dan terjalin hubungan yang

baik antara warga binaan yang baru dengan yang lama.

Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan berbagai bentuk layanan yang telah
diberikan oleh petugas seperti warga binaan di bimbing untuk
bersilaturahmi dengan warga binaan lama melalui kepala kamar hal ini

terlihat dari petugas lembaga sangat antusias terhadap pelaksanaan
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layanan ini yang semangat itu juga menumbuhkan semangat dari

warga binaan dalam mengikuti layanan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulisdalam
meningkatkan penerimaan diri warga binaan dapat dilakukan dengan
berbagai kegiatan. Bentuk-bentuk dari kegiatan tersebut adalah dengan
forum yang nantinya berisi kegiatan seperti diskusi antar sesama,
berbagi cerita dan penyuluhan-penyuluhan untuk meningkatkan harga
diri warga binaan. Jadi petugas seharusnya memberikan kesempatan
bagi para warga binaan untuk saling menjalin silaturahmi dan
mendapatkan pelayanan dari petugas baik itu penyuluhan yang
diberikan langsung oleh petugas maupun dengan mendatangkan

pemateri dari luar untuk memberikan layanan kepada warga binaan.

c. Waktu pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Adapun tebaran data yang terkait dengan waktu pelaksanaan
pembinaan yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan penerimaan diri dalam kelompok sebagaimana
terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3

Waktu pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas

No | Hasil Wawancara Informan

1| Ada waktu tertentu dalam pemberian P1
pembinaan

2| Ada antara pukul 08.00 WIB sampai P2
selesai

3| Tidak P3

4| Kadang ada kadang tidak P4

5| Ada waktu tertentu yang diberikan oleh K1, K2
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petugas dalam pemberian pembinaan
6| Ada waktu tertentu dalam pemberian | W1, W2

pembinaan.*®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan waktu
pelaksanaan layanan dapat diketahui bahwa ada waktu tertentu dalam
pemberian pembinaan, rentang waktu tersebut sekitar pukul 08.00

sampai selesai.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulisdalam
Pemberian layanan dalam meningkatkan harga diri warga binaan
seharusnya petugas melakukan pembinaan tersebut dengan waktu yang
telah terjadwal. Terjadwalnya waktu akan menjadikan pembinaan lebih
terstruktur dan terarah. Keberhasilan petugas dalam meningkatkan harga
diri warga binaan lebih tinggi dengan terjadwal waktu yang dilakukan

oleh petugas.

d. Metode yang diberikan oleh petugas dalam meningkatkan
penerimaan diri pada warga binaan

Adapun tebaran data yang terkait dengan metode yang

diberikan oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan

penerimaan diri dalam kelompok sebagaimana terlihat pada tabel di

bawah ini.

**P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 5 Desember
2016)
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Tabel 4
Metode yang diberikan oleh petugas dalam meningkatkan

penerimaan diri pada warga binaan

No | Hasil Wawancara Informan

1| Metode yang diberikan oleh petugas P1
dalam meningkatkan penerimaan diri
dalam kelompok dengan tanya jawab

dan diskusi

2| Metode tanya  jawab.  Dengan P2
pertanyaan untuk menggali informasi
dan memberi semangat kepada WBP

(Warga Binaan Permasyarakatan)

3| Hal yang dilakukan pada umumnya P3
dengan metode ceramah

4| Diskusi menggali kemampuan yang P4
dimiliki.
5| Ada metode tertentu yang diberikan | K1,K2

olen  petugas dalam  pemberian
pembinan, dalam memberikan layanan
petugas menggunakan  bermacam
metode.

6| Banyak metode yang diberikan oleh | W1,W2

petugas dalam pemberian pembinaan,
petugas banyak memberikan metode
dalam pembinaan sehingga kami tidak

bosan.*®

*P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (parak juar, 5 Desember
2016)
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Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan metode
yang digunakan dalam pemberian pembinaan yang berkaitan
dengan meningkatkan penerimaan diri pada warga binaan adalah
seperti metode Tanya jawab, diskusi dan ceramah. Metode-metode
tersebut bertujuan untuk menggali informasi dan memberi

semangat kepada WBP (Warga Binaan Permasyarakatan).

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulisdalam
Pemberian pembinaan yang berkaitan dengan penerimaan diri
warga binaan dalam kelompok, petugas bidang kerohanian dalam
memberikan pembinaan harus mempunyai konsep yang jelas
dalam layanan yang diberikan. Konsep pelayanan disampaikan
petugas dengan berbagai metode dan teknik penyampaian yang
bagus. Metode ceramah dan diskusi sangat bagus dilakukan dalam
penyampaian konsep pelayanan untuk meningkatkan penerimaan
diri warga binaan dalam kelompok karena diskusi akan
menciptakan keakraban antar sesama dan saling sharing antar

warga binaan.

e. Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas dalam pemberian
pembinaan yang berkaitan dengan penerimaan diri pada warga
binaan

Adapun tebaran data yang terkait dengan kendala-
kendala yang dihadapi bidang kerohanian dalam meningkatkan
penerimaan diri warga binaan binaan dalam kelompok
sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5
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Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas dalam

pemberian pembinaan

No | Hasil Wawancara Informan

1| Lembaga permasyarakatan tidak P1
memiliki tenaga yang cukup dalam
layanan psikologi dan kesehatan

2| Lembaga permasyarakatan P2
Batusangkar tidak memiliki
pegawai dengan latar belakang
pendidikan bidang psikologi

3| Secara umum tidak ada akan tetapi P3
banyak tidak mau masuk kerutan
Batusangkar untuk berbagi ilmu

4| Kendalanya ada. P4

5| Dalam  pelaksanaan kegiatan K1, K2
petugas lembaga terlihat mengalami
kendala

6| Masih banyak kegiatan yang belum | W1, W2
terlaksana karena kurangnya sarana

dan prasarana, belum lengkapnya

alat yang kami butuhkan.®

%P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 5 Desember
2016)
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Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan
kendala-kendala yang dihadapi petugasdalam pemberian
layanan yang berkaitan dengan meningkatkan penerimaan diri
pada warga binaan bahwa dalam pemberian pembinaan kepada
warga binaan permasyarakatan, secara umum  ditemukan
kendala-kendala seperti pegawai Lembaga Permasyarakatan
tidak memiliki latar belakang pendidikan bidang psikologi
sehingga petugas mengalami kesulitan dalam pemberian
pembinaan. Begitupun dengan upaya petugas dalam
mendatangkan narasumber untuk pemberian pembinaan juga
mengalami kesulitan, banyak yang tidak mau masuk ke

Lembaga Permasyarakatan Batusangkar untuk berbagi ilmu.

Selanjutnya dari tebaran data dapat diketahui bahwa
karyawan juga melihat berbagai kendala yang ditemukan
petugas lembaga dalam meningkatkan penerimaan diri warga
binaaan dalam kelompok dan kurangnya tenaga dalam
pemberian pembinaan sehingga kegiatan kurang berjalan
dengan lancar. Dengan kekurangannya sarana dan prasarana
warga binaan tidak mendapatkan mengikuti kegiatan dengan
baik, dengan hal ini warga binaan tidak serius dalam mengikuti

kegiatan yang diberikan oleh petugas.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan
penulisdalam Pemberian layanan yang berkaitan dengan
penerimaan diri warga binaan dalam kelompok, Pemberian
pembinaan oleh petugas kepada warga binaan akan menemukan
berbagai kendala. Tetapi kendala-kendala yang ada harus
disikapi dengan bijak. Berbagai kendala yang telah ditemukan

oleh petugas dalam pemberian pembinaan, petugas bidang
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kerohanian seharusnya bekerja sama dengan petugas- petugas

lainnya.

Berdasarkan temuan di atas yang terkait dengan upaya,
bentuk-bentuk pelaksanaan, waktu, metode dan kendala yang
ditemukan oleh petugas dapat diketahui bahwa upaya petugas
bidang kerohanian dalam meningkatkan penerimaan diri dalam
kelompok pada warga binaan upaya yang dilakukan oleh
petugas dengan melakukan program dengan melakukan
kegiatan secara bersama antara warga binaan, bersilaturahmi,
ada waktu tertentu yang dilakukan dalam pemberian pembinaan,
dalam pemberian pembinaan. Petugas melakukan metode
dengan tanya jawab dan diskusi agar terjalin suatu keakraban
antara warga binaan yang baru dengan yang lama, kendala-
kendala yang dihadapi oleh petugas dalam pemberian layanan
kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas berupa lembaga
permasyarakatan tidak memiliki tenaga yang cukup dalam

memberikan pembinaan.

2. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan
akan kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
petugas bidang kerohanian, warga binaan dan petugas di lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar, adapun data penelitian
sebagaimana terlihat sebagai berikut.
a. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan akan
potensi warga binaan
Adapun tebaran data yang terkait dengan upaya yang dilakukan

oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan akan
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kemampuan pada warga binaan sebagaimana terlihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 6
Upaya meningkatkan keyakinan akan potensi dirinya pada

warga binaan

No | Hasil Wawancara Informan

1| Menciptakan kegiatan sesuai Pl
kegemaran hobi dan keterampilan

masing-masing

2| Memberikan pujian dan semangat P2
sekecil apapun kemampuan yang

dimiliki  WBP  (warga  binaan

permasyarakatan).
3| Berdiskusi dengan mereka P3
4| Meminta mereka bekerja  sesuai P4
kemampuan.

5| Ada upaya yang telah dilakukan oleh K1, K2
petugas terkait dengan keyakinan akan
potensi warga binaan, petugas
melakukan berbagai upaya dalam

memberikan pembinaan.

6| Petugas sangat antusias dalam | W1, W2

memberikan ~ pembinaan  sehingga

memotivasi kami untuk mengikuti
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layanan, petugas sangat semangat

dalam memberikan pembinaan.®!

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan upaya yang
dilakukan oleh petugas dengan melakukan diketahui bahwa petugas
WBP (Warga Binaan Permasyarakatan) dalam meningkatkan
keyakinan akan kemampuan pada warga binaan melakukan berbagai
usaha diantaranya, Menciptakan kegiatan sesuai kegemaran hobi dan
keterampilan masing-masing, Jadi dengan menciptakan kegiatan
sesuai kegemaran, hobi, dan keterampilan masing-masing warga
binaan maka warga binaan tersebut merasa yakin akan kemampuan

yang dimilikinya.

Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
keyakinan akan potensi warga binaan hal ini terlihat petugas
menyalurkan bakat dan hobi warga binaan sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Petugas lembaga sangat antusias mengikuti pembinaan
ini yang semangat itu juga menumbuhkan semangat dari warga binaan

dalam mengikuti pembinaan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
meningkatkan keyakinan akan kemampuan diri warga binaan sosial
lembaga permasyarakatan, petugas seharusnya melakukan suatu
program perlombaan yang nantinya akan menghasilkan semangat yang

antusias dalam menciptakan suatu prestasi maupun karya yang sesuai

®p1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, Wawancara Pribadi, (Parak Juar, 6 Desember
2016)
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dengan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh para warga binaan
Parak Juar Batusangkar.

b. Bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Adapun tebaran data yang terkait dengan bentuk-bentuk
pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan keyakinan akan kemampuan warga binaan sebagaimana
terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 7

Bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas

No | Hasil Wawancara Informan

1| Memfasilitasi alat bahan dan kekurangan untuk P1
berkegiatan sesuai hobi kegemaran dan
keterampilan yang dimiliki oleh warga binaan

2| Meminta WBP (Warga Binaan P2
Permasyarakatan) berkarya sesuai dengan hobi

dan kemampuan yang dimiliki.

3| Berdialog ringan P3
4| Memasarkan, memamerkan hasil karya P4
mereka.

5| Ada  bentuk-bentuk  pelaksanaan  yang K1, K2
dilakukan oleh petugas menyangkut tentang

pelaksanaan layanan.

6| Bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan | W1, W2

oleh petugas warga binaan melihat metode
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yang diberikan oleh petugas dalam pemberian

pembinaan.®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan bentuk-bentuk
pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bahwa, ada upaya yang telah
dilakukan oleh petugas dalam meningkatkan keyakinan akan kemampuan
pada warga binaan seperti Memfasilitasi alat bahan dan kekurangan untuk
berkegiatan sesuai hobi kegemaran dan keterampilan yang dimiliki oleh
warga binaan, Meminta WBP (Warga Binaan Permasyarakatan) berkarya
sesuai dengan hobi dan kemampuan yang dimiliki, Jadi dengan
memfasilitasi alat, bahan, dan kekurangan untuk kegiatan sesuai hobi dan
kegemaran yang dimiliki oleh warga binaan akan membuat WBP (Warga
Binaan Permasyarakatan) merasa antusias berkarya sesuai kemampuan
yang dimilikinya sehingga akan meningkatkan keyakinan WBP (Warga

Binaan Permasyarakatan).

Selanjutnya bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Meminta WBP (Warga Binaan Permasyarakatan) berkarya sesuai dengan
hobi dan kemampuan yang dimiliki agar hobi dan bakat bisa tersalurkan
petugas melengkapi sarana dan prasarana supaya bakat yang dimiliki oleh

warga binaan bisa tersalurkan dan berkembang.

Sedangkan menurut pendapat yang lain bentuk-bentuk pelaksanaan
yang dilakukan oleh petugas dengan berdialog ringan dengan saling tukar
pikiran antara petugas dan warga binaan pembinaan ini dilakukan bagi

yang membutuhkan.

®P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 10 Desember
2016)
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Selanjutnya bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Memasarkan, memamerkan hasil karya yang warga binaan buat sehingga
warga binaan merasa karya yang dibuat merasa berguna dilingkungan yang

lainnya.

Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan bentuk pembinaan yang telah diberikan
oleh petugas seperti warga binaan dibimbing untuk membuat karya sesuai
dengan potensi yang dimiliki dengan memfasilitasi alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk berkegiatan sesuai hobi kegemaran dan keterampilan
yang dimiliki oleh warga binaan. Hal ini terlihat dari petugas lembaga
sangat antusias terhadap pelaksanaan pembinaan ini yang semangat ini juga

menumbuhkan semangat dari warga binaan dalam mengikuti layanan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
meningkatkan keyakinan akan kemampuan diri warga binaan dapat
dilakukan dengan berbagai kegiatan. Bentuk-bentuk dari kegiatan tersebut
adalah dengan memberikan fasilitas untuk mengadakan perlombaan yang
diadakan dalam acara tersebut. Seperti alat tulis bagi lomba tulis, alat lukis
bagi lomba lukis dan berbagai lomba lainnya. Hal ini dimaksudkan agar
para warga binaan antusias dalam mengikuti perlomabaan tersebut karena

sesuai dengan hobi yang ada.

c. Waktu pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Adapun tebaran data yang terkait dengan waktu pelaksanaan
layanan yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan keyakinan kemampuan pada warga binaan sebagimana
terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 8
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Waktu pelaksanaan layanan yang diberikan oleh petugas

No | Hasil Wawancara Informan

1| Ada waktu tertentu dalam pemberian P1
pembinaan.

2| Ada P2

3| Ada P3

4| Tidak selalu P4

5| Ada waktu tertentu yang diberikan oleh K1, K2
petugas dalam pemberian pembinaan

6| Ada waktu tertentu dalam pemberian | W1, W2
pembinaan.®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan waktu
pelaksanaan pembinaan dapat diketahui bahwa ada waktu tertentu
dalam pemberian pembinaan, rentang waktu tersebut sekitar pukul

08.00 sampai selesai.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
meningkatkan harga diri warga binaan sehar\usnya petugas melakukan
pembinaan tersebut dengan waktu yang telah terjadwal. Terjadwalnya
waktu akan menjadikan pembinaan lebih terstruktur dan terarah.
Keberhasilan petugas dalam meningkatkan harga diri warga binaan

lebih tinggi dengan terjadwal waktu pembinaan.

®P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 10Desember
2016)
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d. Metode yang diberikan oleh petugas dalam meningkatkan keyakinan
akan kemampuan warga binaan

Adapun tebaran data yang tekait dengan metode yang diberikan

oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan akan

kemampuan warga binaan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 9

Metode yang petugas berikan dalam pemberian pembinaan

No Hasil Wawancara Informan

1 | Tanya jawab, untuk mengetahui P1
kemampuan dan kegemaran dari

masing-masing warga binaan

2 | Membimbing mereka bekerja diruang P2
bimbingan kerja, menciptakan karya
inovatif

3 | Diskusi P3

4 | Memberikan hasil penjualan bila karya P4
mereka terjual

5 | Ada metode tertentu yang diberikan K1,K2
oleh  petugas dalam  pemberian
pembinaan

6 | Banyak metode yang diberikan oleh | W1, W2

petugas dalam pemberian pembinaan.*

2016)

*P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 11 Desember
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Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan metode yang
digunakan dalam pemberian pembinaan yang berkaitan dengan dapat
diketahui bahwa metode yang dilakukan petugas dalam pemberian
pembinaan yang berkaitan dengan meningkatkan penghargaan
terhadap diri pada warga binaan adalah sebagai berikut yaitu Tanya
jawab, untuk mengetahui kemampuan dan kegemaran dari masing-
masing warga binaan, Jadi dengan melakukan Tanya jawab, diskusi
serta membimbing WBP (Warga Binaan Permasyarakatan)
menciptakan karya inovatif maka akan meningkatkan keyakinan akan

kemampuan pada diri warga binaan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
pemberian pembinaan yang berkaitan dengan keyakinan kemampuan
warga binaan petugas bidang kerohanian dalam memberikan
pembinaan harus mempunyai konsep yang jelas dalam pembinaanyang
diberikan. Konsep pembinaan disampaikan petugas dengan berbagai
metode dan teknik penyampaian yang bagus. Metode ceramah dan
diskusi sangat bagus dilakukan dalam penyampaian konsep pembinaan
untuk meningkatkan penerimaan diri warga binaan dalam kelompok
karena diskusi akan menciptakan keakraban antar sesama dan saling

sharing antar warga binaan.

e. Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas dalam pemberian
pembinaan yang berkaitan dengan keyakinan kemampuan pada warga
binaan

Adapun tebaran data yang terkait dengan kendala-kendala yang
dihadapi oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
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keyakinan akan kemampuan pada warga binaan terlihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 10
Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas dalam
pemberian pembinaan
No | Hasil Wawancara Informan

1 | Rutan tidak memiliki tenaga khusus Pl
dalam menjalankan program dalam
peningkatan kemampuan pada warga

binaan

2 | Ada lembaga permasyarakatan P2
Batusangkar tidak memiliki sarana dan
prasarana yang memadai

3 | Ada P3
4 Ada P4

5 | Dalam pelaksanaan kegiatan petugas | K1, K2

lembaga terlihat mengalami kendala

6 | Masih banyak kegiatan yang belum | W1, W2
terlaksana karena kurangnya sarana dan

prasarana.®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan kendala-

kendala yang dihadapi oleh petugas dalam pemberian pembinaan

2016)

®P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 12 Desember
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yang berkaitan dengan meningkatkan keyakinan akan kemampuan
warga binaan bahwa dalam pemberian layanan warga binaan
permasyarakatan, secara umum ditemukan berbagai kendala-
kendala seperti, Lembaga Permasyarakatan Batusangkar tidak
memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Kendala-kendala
tersebut membuat petugas mengalami kesulitan dalam pemberian

pembinaan.

Selanjutnya dari tebaran data dapat diketahui bahwa
karyawan juga melihat berbagai kendala yang ditemukan petugas
lembaga dalam meningkatkan keyakinan akan kemampuan dan
kurangnya tenaga dalam pemberian pembinaan sehingga kegiatan
kurang berjalan dengan lancar. Dengan kekurangannya sarana dan
prasarana warga binaan tidak mendapatkan mengikuti kegiatan
dengan baik, dengan hal ini warga binaan tidak serius dalam
mengikuti kegiatan yang diberikan oleh petugas.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
Pemberian layanan oleh petugas kepada warga binaan akan
menemukan berbagai kendala. Tetapi kendala-kendala yang ada
harus disikapi dengan bijak. Berbagai kendala yang telah
ditemukan oleh petugas dalam pemberian pembinaan, petugas
bidang kerohanian seharusnya bekerja sama dengan petugas-

petugas lainnya.

Berdasarkan temuan di atas yang terkait dengan upaya,
bentuk-bentuk pelaksanaan, waktu, metode, dan kendala yang
hadapi oleh petugas dapat disimpulkan bahwa upaya petugas
bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan akan

kemampuan pada warga binaan upaya yang dilakukan oleh
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petugas dengan melakukan kegiatan sesuai kegemaran hobi dan
keterampilan yang dimiliki olenh warga binaan, bentuk-bentuk
plekasanan dalam pemberian pembinaan petugas memfasilitasi
alat bahan dan kekurangan untuk melakukan kegiatan sesuai hobi
kegemaran dan keterampilan yang dimiliki oleh warga binaan,
waktu pelaksanaan layaana ada waktu tertentu dalam pemberian
pembinaan, metode yang diberikan dalam pemberian pembinaan
dengan Tanya jawab untuk mengetahui kemampuan dan
kegemaran dari masing-masing warga binaan, kendala-kendala
yang dihadapi dalam pemberian pembinaan lembaga
permasyarakatan tidak memiliki sarana dan prasarana yang

memadai.

3. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penghargaan terhadap diri
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
petugas bidang kerohanian, warga binaan dan karyawan di lembaga
permasyarakatan Parak Juar Batusangkar, adapun data penelitian
sebagaimana terlihat sebagai berikut.
a. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penghargaan
diri pada warga binaan
Adapun tebaran data yang terkait dengan upaya yang dilakukan
oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penghargaan
terhadap diri warga binaan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 11
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Upaya meningkatkan penghargaan terhadap diri pada warga

binaan

No | Hasil Wawancara Informan

1 Memberikan berbagai motivasi kepada P1
warga binaan bahwa dirinya memiliki

potensi

2 Memasarkan, memamerkan setiap karya P2

WBP (Warga Binaan Permasyarakatan)

3 | Pemberian reward (penghargaan) P3

4 | Upaya meningkatkan penghargaan P4

terhadap diri dengan melakukan lomba

5 | Ada upaya yang telah dilakukan oleh K1, K2
petugas terkait dengan penghargaan diri

warga binaan

6 Petugas sangat antusias dalam | W1, W2
memberikan pembinaan sehingga
memotivasi  kami  untuk  mengikuti

layanan.®®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan upaya yang
dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penghargaan terhadap diri pada warga binaan melakukan berbagai
usaha diantaranya, Memberikan berbagai motivasi kepada warga

binaan bahwa dirinya memiliki potensi, Memasarkan, memamerkan

*P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar, 13 Desember
2016)
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setiap karya WBP (Warga Binaan Permasyarakatan), Pemberian
reward (penghargaan), dan melakukan lomba. Dengan melakukan
lomba warga binaan akan antusias dalam mengasilkan suatu karya
yang bagus dan termotivasi bahwa dirinya memiliki potensi untuk
memenangkan lomba, setelah itu pemberian reward terhadap juara kan
menjadikan harga diri warga binaan meningkat. Jadi penghargaan

sangat diperlukan dalam meningkatkan harga diri.

Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
penghargaan diri pada warga binaan hal ini terlihat petugas
memberikan berbagai motivasi kepada warga binaan bahwa dirinya
memiliki potensi petugas lembaga sangat antusias terhadap
pelaksanaan pembinaan semangat itu juga menumbuhkan semangat

dari warga binaan dalam mengikuti pembinaan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
meningkatkan Penghargaan diri warga binaan sosial lembaga
permasyarakatan, petugas seharusnya melakukan suatu program
perlombaan yang nantinya akan menghasilkan semangat yang antusias
dalam menciptakan suatu prestasi maupun karya yang sesuai dengan
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh para warga binaan Parak
Juar Batusangkar.

b. Bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas
Adapun tebaran data yang terkait dengan bentuk-bentuk
pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan pengahargaan diri warga binaan sebagaimana terlihat
pada tabel di bawah ini.

64



Tabel 12

Bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas

No Hasil Wawancara Informan
1 a. Memberikan P1
kesempatan
menyalurkan
kemampuan yang
dimiliki oleh warga
binaan
b. Memberikan
penghargaan dan
reward Khusus
terhadap warga
binaan
2 Menyerahkan hasil penjualan dari karya P2
yang laku terjual
3 Belum sepenuhnya terlaksana P3
4 Memberi hadiah pada mereka yang P4
berprestasi dan memberi semangat pada
mereka yang belum berhasil.
5 Ada bentuk-bentuk pelaksanaan yang | K1, K2
dilakukan oleh petugas menyangkut
tentang pelaksanaan pembinaan.
6 Bentu-bentuk pelaksanaan yang | W1, W2

dilakukan oleh petugas warga binaan
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melihat metode yang diberikan oleh

petugas dalam pemberian pembinaan.®’

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan bentuk-
bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh petugas bahwa, ada upaya
yang dilakukan oleh petugas dalam meningkatkan penghargaan
terhadap diri pada warga binaan seperti, Memberikan kesempatan
menyalurkan kemampuan yang dimiliki oleh warga binaan,
Memberikan penghargaan dan reward khusus terhadap warga binaan,
Menyerahkan hasil penjualan dari karya yang laku terjual,dan
Memberi hadiah pada mereka yang berprestasi dan memberi semangat
pada mereka yang belum berhasil. Jadi dengan menyerahkan hasil
penjualan karya yang laku terjual akan membuat warga binaan merasa
bangga terhadap dirinya dan merasa mampu berkarya dan diakui oleh
orang lain keberadaan dirinya sehingga harga dirinya akan meningkat.

Selanjutnya bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas memberikan kesempatan menyalurkan kemampuan yang
dimiliki oleh warga binaan agar hobi dan bakat bisa tersalurkan
petugas melengkapi sarana dan prasarana supaya bakat dan
kemampuan yang dimiliki oleh warga binaan bisa tersalurkan dan
berkembang.

Kemudian bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas dengan menyerahkan hasil penjualan dari karya yang terjual
dengan menjual hasil karya yang telah dibuat oleh warga binaan.

Warga binaan merasa dirinya memiliki potensi dan potensi dimiliki

°P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar,15 Desember
2016)
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bisa terima dilingkungan luar dengan itu warga binaan merasa dirinya

masih berguna untuk menghasilkan karya-karya yang baru.

Sedangkan bentuk-bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh
petugas dengan memberi hadiah pada mereka yang berprestasi dan
memberi semangat pada mereka yang belum berhasil dengan memberi
hadiah warga binaan bisa lebih semangat lagi untuk menghasilkan
karya-karya yang baru dan karya tesebut bisa menjadi berkembang
sedangkan bagi yang belum berhasil petugas berusaha memberi
semangat bahwa warga binaan bisa membuat karya asal ada usaha
pada diri warga binaan dan meyakinkan bahwa dirinya bisa melakukan

itu.

Dari tebaran data yang penulis temukan dapat diketahui bahwa
petugas lembaga telah melakukan berbagai bentuk layanan yang telah
diberikan oleh petugas seperti warga binaan dibimbing untuk
Memberikan kesempatan menyalurkan kemampuan yang dimiliki oleh
warga binaan. Hal ini terlihat dari petuga lembaga sangat antusias
terhadap pelaksanaan layanan ini yang semangat itu juga

menumbuhkan semangat dari warga binaan dalam mengikuti layanan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
Penghargaan diri warga binaan dapat dilakukan dengan berbagai
kegiatan. Bentuk-bentuk dari kegiatan tersebut adalah dengan
memberikan fasilitas untuk mengadakan perlombaan yang diadakan
dalam acara tersebut. Seperti alat tulis bagi lomba tulis, alat lukis bagi
lomba lukis dan berbagai lomba lainnya. Hal ini dimaksudkan agar
para warga binaan antusias dalam mengikuti perlomabaan tersebut

karena sesuai dengan hobi yang ada.

c. Waktu pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh petugas
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Adapun  tebaran data yang terkait dengan waktu
pelaksanaan layanan yang dilakukan oleh petugas bidang
kerohanian dalam meningkatkan penghargaan diri pada warga

binaan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 13

Waktu pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh petugas

No | Hasil Wawancara Informan
1 ada waktu tertentu P1
2 Ada P2
3 Ada P3
4 Tidak selalu P4
5 Ada waktu tertentu yang diberikan oleh K1, K2

petugas dalam pemberian pembinaan.
6 Ada waktu tertentu dalam pemberian | W1, W2

pembinaan.®®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan waktu
tertentu dalam pemberian pembinaan, rentang waktu tersebut

sekitar pukul 08.00 sampai selesai.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam
pemberian pembinaan dalam meningkatkan harga diri warga
binaan seharusnya petugas melakukan pembinaan tersebut dengan
waktu yang telah terjadwal. Terjadwalnya waktu akan menjadikan

pembinaan lebih terstruktur dan terarah. Keberhasilan petugas

*P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar,15 Desember
2016)
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dalam meningkatkan harga diri warga binaan lebih tinggi dengan

terjadwal waktu pelayanan.

Metode yang diberikan oleh petugas dalam meningkatkan
penghargaan diri pada warga binaan

Adapun tebaran data yang terkait dengan metode yang
diberikan oleh petugas bidang kerohian dalam meningkatkan
penghargaan diri pada warga binaan terlihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 14
Metode yang diberikan oleh petugas dalam pemberian
pembinaan
No | Hasil Wawancara Informan
1 Menyalurkan dan memasarkan hasil P1

karya yang dibuat oleh warga binaan

2 Memberi penghargaan, hadiah bagi P2
WBP (Warga Binaan
Permasyarakatan) berprestasi serta

melaksanakan berbagai lomba

3 Ceramah P3
4 Memberi piagam atas keberhasilan P4
mereka

5 Ada metode tertentu diberikan oleh | K1, K2
petugas dalam pemberian pembinaan,
banyak upaya yang dilakukan oleh
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petugas dalam pemberian pembinaan.

6 Banyak metode yang diberikan oleh | W1, W2
petugas dalam pemberian layanan,

ada metode tertentu dalam pemberian

pembinaan.®

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan
metode yang digunakan dalam pemberian pembinaan yang
berkaitan dengan meningkatkan penghargaan diri pada warga
binaan dapat diketahui bahwa, metode yang dilakukan petugas
dalam pemberian pembinaan yang berkaitan dengan
meningkatkan penghargaan terhadap diri pada warga binaan
adalah sebagai berikut yaitu Menyalurkan dan memasarkan
hasil karya yang dibuat oleh warga binaan, Memberi
penghargaan, hadiah bagi WBP (Warga Binaan
Permasyarakatan) berprestasi serta melaksanakan berbagai
lomba, Ceramah, dan Memberi piagam atas keberhasilan
mereka. Jadi metode yang dilakukan adalah dengan melakukan
program lomba yang nantinya hasil karya yang dibuat oleh
warga binaan disalurkan dan dipasarkan kemudian memberi

piagam terhadap keberhasilan mereka.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis
dalam pemberian pembinaan yang berkaitan dengan

penghargaan diri warga binaan, petugas bidang kerohanian

2016)

*P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar,17 Desember
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€.

dalam memberikan pembinaan harus mempunyai konsep yang
jelas dalam pembinaan yang diberikan. Konsep pembinaan
disampaikan petugas dengan berbagai metode dan teknik
penyampaian yang bagus. Metode ceramah dan diskusi sangat
bagus dilakukan dalam penyampaian konsep pembinaan untuk
meningkatkan penerimaan diri warga binaan dalam kelompok
karena diskusi akan menciptakan keakraban antar sesama dan

saling sharing antar warga binaan.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas dalam pemberian
pembinaan yang berkaitan dengan penghargaan diri pada warga
binaan.

Adapun tebaran data yang terkait dengan kendala-
kendala yang dihadapi oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan penghargaan diri warga binaan sebagaimana terlihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 15
Kendala-kendala yang dihadapi oleh petugas

No Hasil Wawancara Informan

1 Dalam pemberian pembinaan tentu P1
ada mengalami kendala

2 Ada P2
3 Ada P3
4 Ada P4
5 Dalam pelaksanaan kegiatan petugas K1, K2

lembaga terlihat mengalami kendala,

petugas dalam memberikan

pembinaan tentu ada mengalami
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kendala

6 Masih banyak kegiatan yang belum | W1, W2
terlaksana karena kurangnya sarana
dan prasarana, masih banyaknya
kebutuhan  kami  yang belum

terlengkapi.”

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan
kendala-kendala yang dihadapi petugas dalam pemberian
pembinaan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 4 orang
petugas di atas dapat diketahui bahwa dalam pemberian layanan
kepada warga binaan permasyarkatan, secara umum ditemukan

kendala atau kesulitan dalam pemberian pembinaan.

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan dalam
pemberian pembinaan yang berkaitan dengan penghargaan diri
warga binaan akan menemukan berbagai kendala. Tetapi kendala-
kendala yang ada harus disikapi dengan bijak. Berbagai kendala
yang telah ditemukan oleh petugas dalam pemberian pembinaan,
petugas bidang kerohanian seharusnya bekerja sama dengan

petugas-petugas lainnya.

Berdasarkan temuan di atas yang terkait dengan upaya,
bentuk-bentuk pelaksanaan, waktu, metode, dan kendala bahwa
upaya petugas bidang kerohanian dalam  meningkatkan

penghargaan diri warga binaan upaya yang dilakukan oleh petugas

°P1, P2, P3,P4, K1,W1 Petugas Lembaga, wawancara pribadi, (Parak Juar,18 Desember
2016)
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dengan memberikan berbagai motivasi kepada warga binaan
bahwa dirinya memiliki potensi, bentuk-bentuk pelaksanaan
pembinaan dengan memberikan kesempatan menyalurkan
kemampuan yang dimiliki oleh warga binaan, memberikan
penghargaan dan reward khusus terhadap warga binaan, waktu
pemberian layanan ada waktu tertentu dalam pemberian
pembinaan, metode yang diberikan dalam pemberian pembinaan
memberi penghargaan, hadiah bagi warga binaan permasyarakatan
berprestasi yang melaksanakan berbagai lomba, dalam pemberian
layanan petugas ada mengalami suatu kendala.

C. Pembahasan

Berdasarkan data wawancara kepada informan sebanyak empat orang,
diperoleh dari sumber data terkait upaya petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan harga diri warga binaan sosial lembaga permasyarakatan
parak juar Batusangkar meliputi upaya yang dilakukan oleh petugas bidang
kerohanian dalam meningkatkan harga diri warga binaan.

Menurut Felker seperti yang dijelaskan oleh Gita Handayani Ermanza,
komponen dari harga diri meliputi “feeling of belonging, feeling of
competence dan feeling of worth””

Feeling of belonging yaitu perasaan individu bahwa dirinya
merupakan bagian dari suatu kelompok dan individu tersebut diterima
oleh anggota kelompok lainnya. Individu akan memiliki penilaian
yang positif terhadap dirinya jika ia merasa diterima dan menjadi
bagian dari kelompok tersebut. Individu akan menilai sebaliknya jika

ia merasa ditolak atau diterima oleh kelompok tersebut.

"'Gita Handayani Ermanza,Hubungan Harga Diri Dan Citra Tubuh Pada Remaja Putri Yang
Obseitas Dari Sosial Ekonomi Menengah Atas, (PDF).,Hal.8
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Feeling of competence, yaitu perasaan individu bahwa ia mampu
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan maka ia akan memberikan
penilaian yang positif terhadap dirinya, selain itu, ia merasa percaya
terhadap pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang berhubungan
dengan kehidupannya.
Feeling of worth,yaitu perasaan individu bahwa dirinya berharga.
Individu yang memiliki perasaan berharga akan menilai dirinya secara
positif, merasa yakin tehadap diri sendiri, dan mempunyai self respect.
Selain Felker, Branden mengemukakan dua komponen harga diri
seperti yang kutip oleh Yanni Nurmala Sari, yaitu:
c.Perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaan diri (self confidence),
rasa percaya diri dalam kemampuan seseorang untuk berfikir dan
bertindak mengatasi masalah yang didasarkan pada tantangan dalam
kehidupannya.

d.Perasaan nilai pribadi atau penghormatan diri (self respect), rasa
percaya diri dengan seyakin-yakinnya akan menjadi sukses dan
bahagia, menjadi orang yang patut dihargai dan memiliki hak untuk
mewujudkan segala kebutuhan-kebutuhan dan ingin meraih segala

yang dicita-citakan dan menikmati hasil atas usahanya tersebut.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami komponen harga diri
ada dua macam yaitu perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaan
diri contohnya seseorang yang percaya dengan kemampuan yang
memilikinya, perasaan nilai pribadi atau penghormatan diri contohnya

seseorang yang yakin dan sukses untuk meraih cita-citanya.

Yanni nurmalasari,Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pada Remaja
Penderita Penyakit lupus (PDF).hal 7
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Berdasarkan komponen-konpenen di atas penulis membahas tiga
komponen diantaranya penerimaan diri dalam kelompok, keyakinan akan
potensi diri, dan penghargaan terhadap diri.

1. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penerimaan diri pada warga binaan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa
ada upaya yang telah dilakukan oleh petugas dengan memberikan
motivasi dan saran-saran penerimaan diri warga binaan program yang
dilakukan adalah melakukan kegiatan secara bersama hal ini bertujuan
untuk menerima perbuatan yang telah dilakukan selama ini, menyadari
kesalahan yang telah dilakukan dan merubah kearah yang lebih baik
untuk kedepannya
Bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah dilakukan oleh petugas
dalam meningkatkan penerimaan diri warga binaan yang lama
maupun yang baru petugas melakukan serangkaian kegiatan seperti

perkenalan, diskusi, dan penyuluhan.

2. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
keyakinan akan kemampuan warga binaan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa
ada upaya yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan keyakinan akan kemampuan pada warga binaan usaha
yang dilakukan antara lain menciptakan kegiatan sesuai dengan hobi
yang dimiliki oleh warga binaan mengenai bentuk pelaksanaan yang
dilakukan oleh petugas memfasilitasi alat bahan dan kekurangan
untuk melakukan kegiatan sesuai hobi dan kegemaran yang dimiliki

oleh warga binaan.
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3. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan
penghargaan terhadap diri
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa
ada upaya yang dilakukan oleh petugas bidang kerohanian dalam
meningkatkan penghargaan terhadap diri warga binaan usaha yang
dilakukan oleh petugas diantaranya, memberikan berbagai motivasi
kepada warga binaan bahwa dirinya memiliki potensi, petugas
memasarkan dan memamerkan setiap karya yang telah dibuat oleh
warga binaan.
Bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah dilakukan oleh petugas
dalam meningkatkan penghargaan terhadap diri warga binaan
seperti, memberikan kesempatan menyalurkan kemampuan yang

dimiliki oleh warga binaan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Upaya Petugas Bidang

Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Sosial Lembaga

Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penerimaan diri
warga binaan adalah dengan memberikan motivasi dan memberikan saran-
saran bahwa perbuatan yang telah dilakukan itu tidak baik, namun warga
binaan tidak boleh putus asa karena nama baik masih bisa dikembalikan
dengan cara baik pula.

2. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan keyakinan akan
kemampuan warga binaan, diantaranya dengan melakukan kegiatan sesuai
kegemaran hobi dan keterampilan yang dimiliki oleh warga binaan.

3. Upaya petugas bidang kerohanian dalam meningkatkan penghargaan diri

warga binaan, dengan memberikan reward khusus terhadap warga binaan

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian tentang “Upaya Petugas Bidang
Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Sosial Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar”, maka dapat diajukan beberapa saran
diantaranya kepada:
1. Diharapkan kepada petugas untuk lebih intens dalam memberikan pembinaan
dan menjadwalkan program secara terorganisir.
2. Kepala lembaga untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam pemberian pembinaan peningkatan harga diri warga binaan lembaga

permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.
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PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: Upaya Pctugas Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri

Warga Binaan Sosial Lembaga Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar

Hari/Tanggal : §OQ5“\(\\0“‘ 20l6
Tempat : PO((M, auoc Q)G\QUSO\N}]W\’

Responden  : WOCQH Gindon

6.

9.

Apa saja usaha yang telah bapak lakukan untuk meningkatkan penerimaan
diri warga binaan?

Bagaimana Bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah bapak lakukan dalam
meningkatkan penerimaan diri pada warga binaan?

Apakah ada waktu tertentu vyang bapak lakukan dalam pemberian
pembinaan?

Metode seperti apa yang bapak lakukan dalam pemberian pembinaan yang
berkaitan dengan meningkatkan penerimaan diri pada warga binaan?

Apakah ada kendala-kendala yang bapak temui dalam pemberian pembinaan?
Apa suja usaha yang telah bapak lakukan untuk meningkatkan keyakinan
akan kemampuan pada warga binaan?

Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah bapak lakukan dalam
meningkatkan keyakinan akan kemampuan pada warga binaan?

Apakah ada waktu tertentu yang bapak lakukan dalam pemberian
pembinaan?

Metode seperti apa yang bapak lakukan dalam pemberian pembinaan yang
berkaitan dengan meningkatkan keyakinan akan kemampuan pada warga

binaan?



10.

15%

Apakah ada kendala-kendala yang bapak temui dalam pemberian pembinaan?

. Apa saja usaha yang telah bapak lakukan untuk meningkatkan penghargaan

terhadap diri pada warga binaan?

. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah bapak lakukan dalam

meningkatkan penghargaan tehadap diri pada warga binaan?

. Apakah ada waktu tertentu yang bapak lakukan dalam pemberian

pembinaan?

. Metode seperti apa yang bapak lakukan dalam pemberian pembinaan yang

berkaitan  dengan meningkatkan penghargaan terhadap diri pada warga
binaan?

Apakah ada kendala-kendala yang bapak temui dalam pemberian pembinaan?



25 /. - r\\\\r\\vﬂb
e,

ONYAO S = NYNVHV.L
DNVHO T = VLINYA Id¥N
ONVYHO T = ¥NVUId N¥WNY

ONVYO T§ = YSYMIAId¥N

16970021V [ SNd NS ol € | ot0z-zor0 weumge ] uewieig pmsf 006'107 | 210Z-21-10 (871) epryy ampeuag czﬂb«wh.mﬂégm 100 1 Z1T10Z $T112661 wswgeLng yunef o
26920071V | SNd NYI o1 € | vtozso-iz 0zd[ 006'e10T | z10T-Tl-10 (2711) »p Jrieduag ~%\_..~/w%v<zdh 100 1 21Z10Z 0221 1661 o~ 1Ol g o
€69200Z1'V | SNd VIS ol € | rozioz unjojafiuad S| 006'L10'T Ti0ETi-lo (o/11) epryy ampatuag ac_'%&msﬁi 100 [ TIZI0T ST10T1661 wewsing 9py prusynpyf ¢z
F69T00Z1Y | SNd VINS ot € | si0z-e0-e0 02d| 006410 | TI0ZT2I-to (11} 9pryN dnawBuog 100 1 ZIT10C 80606861 Jnsng spug| 2z
IE5L5T0 | SNd VIS ol s | stozzo-o nzd} 005'691'T S10T40°10 | (91} I')L vpapy Inumuag o3 100 1210102 §1501661 951y yuyvasy pngf |z
€601L0°0 | SN WS v | ot 9 | E10ZTs0-10 Nzd[ 006'LETT F10Z40-10 | (11) 1L BPOR Imipdiag o._%mrmc._wu VIATT] 900 1 216002 9220861 HPUIH| 07
0ZZETW | SNd NV 9 ot | sioz-it-to wop modfuy| 006’90’z | p10C-+0-10 (o/11) iruemuag ﬁmwwﬂo_ma(n 200 T $0900T LE10¥861 o~ ussuwany ey 61
106081 | SNd £ OAS ot 1 | zioz-bo-oz uninBuag wieyepuag| 008 186°C £102-40-10 (3/11) snyoruag rmm_.%.m.ﬁiné 100 1 105002 €1602861 tpuking 1paqf g
058000 | SN VINS 0 vl | s1oz-s0-80 ueunys) ueunkeiad jms) 007'899'c | S10zZ-k010 (P7I1) 1 341, smummuag &@wmﬂﬂm:im 100 € 712007 1€£06L61 urg wmqpsnAf £
68v1(00 | SNd wAng ey 0 T fzioeti-so veewwauag weyrpang| 000'v€S°T | 910Z-40-10 (B/111) Bpnyy wieuag m.mo_m%m.:z:m 010 Z 216002 p0S0S861 HS ‘snung yuay | of
9z0sel’a | SNd Vv & st | €10z-50-10 uBey moRSuy| 006'1L'E | 910z-b0-10 | (QAIL) ['NL SPORY BiRHag Zv_wwmo_.,uﬁoa; 700 1 E0E861 €0Z0E961 wppnayuss (g ¢
(951860 | SNd VIS 1t sz | PHOZ-60-08 ueueye ] uosetelag seis| 006 1£8'¢ 1102:01-10 | (@/111) 'L 2Py eisuag _w@ﬁﬂmfwcﬁm 1007 (12861 L2T11961 sepryy| pi
or8sied | SNd WIS L 61 | #10z-80-82 o8u( uspuswioy | 006'TSE'E 1102:01-10 | (1) | "N, ¥pnpy Breuag %2,6%,.3& 100 1 £02661 12106961 sosupug] ¢|
Lh8rrs0 | sxd YIS 9 9 | 1002-70-10 L uouaselag gl 006'PIL'e | §00Z-50-10 | (I} T ML 9pni misuog omwﬁﬁp_cozum 100 Z €0€861 L1S00961 qudsiy] 21
6¢10£0D | SNd VIS 9 9 | €tozco-1o U d N 45| 0061LE S00Z-40-10 | (1D | "4, 9pni; mwuag eoz.%..w?\nﬁ 200 T £0Z861 21210961 snawyal 11
096606 | SNd V1S € 61 | €s61-€0-10 vng wwpuswoNf 001'826' | 910201-i0 (7111) wwuag m,mw_..u_«..o wums._ 100 1 £00661 01ZT16961 s0g°§ el o
TL9TF9F | SNd VILS L 0z | rloz-8o-8c eief modduy| 001'85°c £102-01-10 (oD Bewag Sz_.mm«w VIIT] 200 [ €06861 £1805961 908°s ‘vpnewsnlyf ¢
80800 | SNd wny sepg 9 oL | zioz-zo-oc ueajojBuag il 00€'1Z0°€ | PI0Z-H0-10 (o111 moag. ov__mmz,%%.wmfﬁ 100 2 ¥0900T £1801861 HS ‘atgf enuag) §
£900s2a | SN VILS 9 sz | siwzit-to 9S6[ wepurwioy | 000'ZL8'E £10Z-01-10 (27111 mevag wmwrwwﬁozd 00 1 £09861 0TS0¥961 80§ “puayg uwwnag|
Tipzela | SNd VLS 9 vz | ziozol-io uewpopfuag st 008'sE0'y | #10Z-v0-t0 (PRI T L Bouag mg_._aﬁﬂmﬁam 00 1 €09861 10105961 $0g°g ‘usupns| o
wERIpIpUag i)y 9L6I~€0"( |
PSLESON | SNd U8 uwrunBey 0 91 | s10z-0-10 uee|oafuag fuig| 000'595'E £102-60-10 (PN YL, weudg NYINVON NTEL| £00Z €08661 [1€09£61 as ‘Pd’§ ‘uppely spay| ¢
STLROOW | SNd VINS /) @ | zioz-Lo-s0 YoRg sanseyf 004109°c | 0l0z+¥0~10 | (AMD 1ML 9papy Bleuag %Q.S'nwgcm 00 1 €06861 £2508961 A wdg uvung wapy|
0979 | SNd VILS L oz | zioeio-01 ¥ d N eNf 001'825°E $102-01-10 (2711 wwuag w%mw%wm?:ﬁ 100 1 £06861 £Z408961 sog°s umpg| ¢
uByIpIpUa #961-01-50
9tiL6td | SNd nuyp seympeg 9 sz | ztozioio urojojeBuag isqnseX| R'SED'y | 00010 (R/ITD 1 L mwuag ONVINYd NYHYTV| 100 Z €01661 50014961 wus Kg uooy vagf 7
0L61-90-61 :
St 51 bL TF [ [ [0 6 ¥ L 9 5 ¥ < [ T
gay | MWL SN | SND | g | W] o o i AR L z<u%__,w%.wou E:SM&% PR “dIN VINVN ox
HOWON SNLYVLS VOHIN VSYIN NYIVEVH AYMONYE AVAWIL

90T FAWRA 1€ YId N¥VAVIN LNYINIW

YVMONVSILYE & 11 SYTH YHVDIN NVNVHVL HYIWNY IVMYOTd ONLLAZZ38 JEVLAVA

IO [Z01L (Z520) €2012 (Z520) UL 11207

i #7 ON VINYH T
UYMONYSILYE 1 ST VHYOIN NYNVHVL HYINOY

LYAVE VHILVINS HYAVTIM YOLNVY
L VISINVINISYSY MYH NVA WANMOH NVIMAINAWAN




INFORMED
CONSEND



Surat Pernyataan Ketersediaan (Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan-pernyataan yang akan membantu Bapak/Ibu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak penuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi, atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas Bapak/Ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, {§ Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian

e aw
Ririza Kasrita bk Kimcarn)
12 108 093 /)’lf /ﬂ(?’f&f[v?ooﬁfbf}*///mj .
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Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, {§ Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian

e aw
Ririza Kasrita bk Kimcarn)
12 108 093 /)’lf /ﬂ(?’f&f[v?ooﬁfbf}*///mj .



Surat Pernyataan Ketersediaan (Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan pernyataan yang akan membantu Bapak/Ibu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak penuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi. atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan ~ Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas Bapak/Ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menanda}angaxﬁ surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

COpy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, (¢ Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian
P
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Surat Pernyataan Ketersediaan (Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN BI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan pernyataan yang akan membantu Bapak/Ibu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia uniuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak penuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi, atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas Bapak/Ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



P

Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon rr_1enandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, (0 Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian
= / S Q
Ririza Kasrita ( MHD. Ro= |’ )
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Surat Pernyataan Ketersediaan (Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIR! WARGA BINAAN DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan pernyataan yang akan membantu Bapak/Ibu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak pt;nuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi, atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. [dentitas Bapak/ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapalk/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tang;.n bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, (0 Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian
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Ririza Kasrita (
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Surat Pernyataan Ketersediaan {(Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan pernyataan yang akan membantu Bapak/Tbu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak penuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi, atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas Bapak/Ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, [() Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian
W ]
Ririza Kasrita C Eu puTRA )
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Surat Pernyataan Ketersediaan (Informed Consent)
Judul: UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN
HARGA DIRI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN

PARAK JUAR BATUSANGKAR

Uraian tertulis dibawah ini merupakan pernyataan yang akan membantu Bapak/Tbu
dalam memutuskan apakah Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
akan dilakukan. Bapak/Ibu memiliki hak penuh untuk bebas menentukan apakah bersedia
berpartisipasi, tidak bersedia berpartisipasi, atau mengundurkankan diri kapan pun Bapak/Ibu
inginkan, tanpa tuntutan apa pun, tanpa mempengaruhi hubungan apapun dengan peneliti,
petugas, ataupun lembaga.

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui Upaya Petugas
Bidang Kerohanian Dalam Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga
Permasyarakatan Parak Juar Batusangkar.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara yang akan dilakukan
selama rentang waktu dua bulan yaitu Desember s/d Januari 2017.

Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk Bapak/Ibu bertanya mengenai hal yang
berkaitan dengan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia
menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas Bapak/Ibu sebagai

partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahuinya.



Peneliti menjamin tidak akan ada resiko atau ketidaknyamanan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Keuntungan yang didapat oleh peneliti dari bapak/ ibuk sebagai partisipan
dalam penelitian ini hanyalah informasi mengenai upaya yang bapak/ ibuk lakukan dalam
Meningkatkan Harga Diri Warga Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Parak Juar
Batusangkar.

Jika bapak/ ibuk sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan
dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada
kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan bapak/ ibuk akan dianggap sebagai
tanda bahwa bapk/ibuk setuju dengan segala hal yang telah tertulis diatas. Sebuah salinan

copy surat pernyataan ini akan ananda berikan untuk bapak/ ibuk simpan. Terima kasih

Batusangkar, () Januari 2017

Peneliti Subjek Penelitian
Ririza Kasrita ( PAW D ﬁﬁﬂi] p)

12 108 093



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

b/ ,\q INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR
\;@ LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
FEA ‘ N JI. Sudirman No.137 Kuburajo Lima Kaum Batusangkar 27213, Telp. (0752) 71150, Ext 135, Fax. (0752) 71879
BATUSANGKAR Website :www jainbatusangkar.ac.idt e-mail: data.p3m@gmail.com
29 November 2016

Nomor @ B- 0.c/In27/L.1/TL.00/ 11 /2015

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 Rangkap

Perihal : Mohon Penerbitan Surat izin Penelitian

Yth. Bupati Tanah Datar
Up. Kepala Kantor KESBANGPOL Kabupaten Tanah Datar

Batusangkar

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini;

Nama/NIM : Ririza Kasrita / 12108093
Tempat/Tanggal Lahir : Koto Padang, 03 April 1994
Nomor induk Keluarga : KTP. 1310014304940002

Fakultas - Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Bimbingan dan Konseling
Alamat - Jorong Koto Padang Nagari Koto Padang Kecamatan Koto Baru

Kabupaten Dharmasraya

akan melakukan pengumpulan data untuk proses penulisan laporan hasil peneiitiannya sebagai
berikut:

Judul Penelitian : Upaya Petugas Bidainig Kerohanian dalam Meningkatkan Harga
Diri Warga Binaan Sosial Lembaga Permasyarakatan Parak
Juar Batusangkar

Lokasi :Lembaga Permasyarakatan Batusangkar

Wakiu : 30 November 2016 s.d 30 Januari 2017

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Irman, S.Ag., M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 : Sisrazeni, S.Psi., M.Pd.

untuk itu, diharapkan kiranya Bapak/ibu berkenan menerbitkan surat izin penelitian dalam rangka
pelaksanaan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian disampaikan, atas bantuannya diucapkan terimakasih.

usrizal Efendi, S.Ag., M.Ag)
< NIP: 197308191998031001 |

Tembusan: -
1.Rektor AIN Batusangkar (Sebagai Laporan)
2.Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Batusangkar.



PEMERINTAH KABUPATEN TANAH DATAR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

(KESBANGPOL)

Jin. MT. Haryono No. 10Telp. (0752) 574400 Batusangkar 27281

SURAT KETERANGAN/REKOMENDASI

Nomor : 070/)055 /KESBANGPOL/2016

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 07 Tahun 2014 tanggai 21 Januari 2014
tentang perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor. 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian dan surat Ketua LPPM IAIN Batusangkar Nomor : B-
100.a/In.27/F.1.1/PP.00.9/11/2016, tanggal 29 November 2016, perihal Mohon [zin Penelitian, setelah
dipelajari dengan ini kami atas nama Pemerintah Kabupaten Tanah Datar menyatakan tidak keberatan atas
maksud Penelitian dengan lokasi di Kabupaten Tanah Datar yang akan dilakukan oleh

Nama : RIRIZA KASRITA

Tempat/Tgl. Lahir  :Koto Padang, 03 April 994

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Koto Padang, Dharmasraya

Kartu Identitas : NIK. 1310014304940002

Maksud dan Obyek : Izin Penelitian

Judul : “UPAYA PETUGAS BIDANG KEROHANIAN DALAM MENINGKATKAN HARGA
DIRI WARGA BINAAN SOSIAL LEMBAGA PERMASYARAKATAN PARAK
JUAR BATUSANGKAR”

Lokasi Penelitian : Lembaga Permasyarakatan Parak Juar

Waktu : 01 Desember 2016 s.d 01 Maret 2017

Anggota G =

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Kegiatan Penelitian tidak boleh menyimpang dari maksud dan obyek sebagaimana tersebut di atas.

2. Memberitahukan kedatangan serta maksud Penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan
surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu kepada Pemerintah setempat dan melaporkan
kembali waktu akan berangkat.

3. Dalam melaksanakan Penelitian agar dapat berkoordinasi dengan instansi terkait.

4. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat - istiadat serta kebiasaan masyarakat
setempat.

5. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut diatas maka Surat
Keterangan/Rekomendasi ini akan DICABUT kembali.

6. Surat Keterangan/Rekomendasi ini diberikan/berlaku mulai tanggal 01 Desember 2016 s.d 01 Maret
2017.

7. Melaporkan hasil Penelitian kepada Bupati Tanah Datar Cq. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanah Datar.

Demikianlah surat keterangan/ rekomendasi ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.

Batusangkar, oz Desember 2016,

S WAN é Sos, M.Si
IIP. 19470617 198903 1 007

Tembusan

Yth.: 1. Bupati Tanah Datar (sebagai laporan)

Dandim 0307 Tanah Datar di Pagaruyung.

Kapolres Tanah Datar di Pagaruyung.

Kepala Lembaga Permasyarakatan Kab. Tanah Datar di Batusangkar.
Ketua LPPM IAIN Batusangkar di Batusangkar.

Yang bersangkutan....

AN



KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI
KANTOR WILAYAH SUMATERA BARAT
RUMAH TAHANAN NEGARA KLAS Il B BATUSANGKAR

JalanHamka No. 24 BatusangkarTelp. (0752) 71032 Fox. (0752) 71027 e-mail : rutan.batusangkar@yahco.co.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : W3.PAS.23.PK.02.01- /2017

Kepala RumahTahanan Negara Klas Il B Batusangkar menerangkan:

Nama : RIRIZA KASRITA
Tempat/tgl lahir : Koto Padang, 03 April 1994
Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Bimbingan dan Konseling
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut : lAIN Batusangkar

Kartu ldentitas : NIK: 1310014304940002
Alamat : Koto Padang, Dharmasraya

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “ UPAYA PETUGAS KEROHANIAN DALAM
MENINGKATKAN HARGA DIRI WARGA BINAAN SOSIAL LEMBAGA PEMASYARAKATAN PARAK
JUAR BATUSANGKAR” di Rumah Tahanan Negara Klasll B Batusangkar, 01 Desember 2016
sampai 11 Januari 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya

Batusangkar, 1yjanuari 2017
PLH Kepala;ut'an Klas Il B Batusangkar

A

ARLEN (!UMANT| SYAM

NIP: 1@80523 198303 1 002






